
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BUPATI BLORA  

PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN BUPATI BLORA  

NOMOR  39 TAHUN 2024 

TENTANG 

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 89 TAHUN 2021 

TENTANG PENETAPAN DAN PENERAPAN INOVASI DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

BUPATI BLORA, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka memberikan dorongan yang 

lebih kuat bagi penyelenggaraan pemerintahan daerah 

dan masyarakat untuk lebih berkreasi dan berinovasi 

maka diperlukan upaya fasilitasi dan  pembinaan serta 

legitimasi terhadap kreativitas dan inovasi yang telah 

dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan daya saing 

daerah; 

b. bahwa dalam rangka meningkatkan daya saing daerah, 

perlu diselenggarakan inovasi secara terencana, 

terpadu, dan terkoordinasi serta terlegimitasi  sebagai  

inovasi daerah yang diharapkan dapat meningkatkan; 

c. bahwa untuk menindaklanjuti hasil evaluasi terhadap 

penyelenggaraan Inovasi Daerah yang tertuang dalam 

roadmap  penyelenggaraan Inovasi Daerah setiap 

tahun sebagai implementasi ketentuan  Pasal  51  

Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2019 tentang 

Inovasi Daerah, maka daftar  inovasi  sebagaimana  

ditetapkan  dalam Peraturan Bupati Blora Nomor 89 

Tahun 2021 tentang Penetapan dan Penerapan Inovasi 

Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Bupati Blora Nomor 48 Tahun 2023 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Bupati Nomor 89 Tahun 2021 tentang 

Penetapan dan Penerapan Inovasi Daerah perlu diubah 

dan disesuaikan; 



2 

 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud  huruf  a,  huruf  b,  dan  huruf  c,  maka 

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Nomor 89 

Tahun 2021   tentang Penetapan dan Penerapan 

Inovasi Daerah; 

Mengingat : 1. Pasal   18   ayat   (6)  Undang-Undang  Dasar  Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 

Lingkungan Propinsi   Djawa Tengah (Berita Negara 

tanggal 8 Agustus 1950) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang   Nomor 9 Tahun 1965 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat II Batang dengan 

mengubah   Undang-Undang   Nomor   13 Tahun 1950 

tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten   

Dalam   Lingkungan   Propinsi   Djawa Tengah   

(Lembaran   Negara   Republik   Indonesia Tahun 1965 

Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 2757); 

3. Undang-Undang   Nomor   23   Tahun   2014   tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran   Negara  Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah  beberapa  kali  diubah  terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia  Tahun  2023  Nomor  41,  Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang 

Inovasi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2017 Nornor 206, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6123); 

5. Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 17 Tahun 

2019 tentang Inovasi Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Blora Tahun 2019 Nomor 17, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Blora Nomor 17); 

6. Peraturan Bupati Blora Nomor 89 Tahun 2021 tentang 

Penetapan dan   Penerapan   Inovasi  Daerah  (Berita 

Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 Nomor 89) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati 

Blora Nomor 48 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bupati Nomor 89 Tahun 2021 tentang 

Penetapan dan Perapan Inovasi Daerah (Berita Daerah 

Kabupaten Blora Tahun 2023 Nomor 48); 
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MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN    BUPATI    TENTANG PERUBAHAN KEDUA 

ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 89 TAHUN 2021 

TENTANG PENETAPAN DAN PENERAPAN INOVASI 

DAERAH. 

  Pasal I 

Ketentuan Lampiran dalam Peraturan Bupati Blora Nomor 

89 Tahun 2021 tentang Penetapan dan Penerapan Inovasi 

Daerah    (Berita  Daerah  Kabupaten  Blora  Tahun    2021 

Nomor  89)  sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Bupati Blora Nomor 48 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bupati Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penetapan 

dan Perapan Inovasi Daerah (Berita Daerah Kabupaten Blora 

Tahun 2023 Nomor 48) diubah sehingga menjadi  

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal II 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan  Bupati  ini  dengan 

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Blora. 

Ditetapkan di Blora 

pada tanggal 19 Desember 2024       

BUPATI BLORA,  

Cap Ttd. 

ARIEF ROHMAN 

Diundangkan di Blora 

pada tanggal 19 Desember 2024      

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BLORA,  

Cap Ttd. 

KOMANG GEDE IRAWADI 

 

BERITA DAERAH KABUPATEN BLORA TAHUN  2024 NOMOR 39 
 

 

Sesuai dengan aslinya 

Kepala Bagian Hukum Setda Kab. Blora, 

 

SLAMET SETIONO, SH, MM 

NIP. 19770111 200501 1 006 

 

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil 

cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.” 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang di terbitkan BSrE 

(Balai Sertifikasi Elektronik).  
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LAMPIRAN 

PERATURAN BUPATI BLORA  

NOMOR 39 TAHUN 2024 

TENTANG 

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 
89 TAHUN 2021  TENTANG  PENETAPAN  DAN  
PENERAPAN INOVASI DAERAH 

 

DAFTAR INOVASI DAERAH KABUPATEN BLORA 

 

NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

1 LIGA SPH V.2 (Lingkaran Gizi 

Antropometri Suprihatin) 

Kesehatan Inovasi LIGA-SPH adalah alat deteksi dini stunting yang dikembangkan oleh UPTD Puskesmas 

Japah, Blora. Dengan fitur cepat dan mudah, LIGA-SPH memungkinkan kader dan keluarga 
memeriksa status gizi anak dalam 30 detik, lebih efisien daripada alat konvensional. Program ini 

meningkatkan kesadaran orang tua dalam mencegah stunting dan mendukung upaya mencapai 
zero stunting di Kecamatan Japah. 

2 TODANAN MAPAN (Makmur, Adem, 

Prasaja, Ayem dan Nyedulur) 

Ketenteraman, 

Ketertiban Umum 
dan Pelindungan 

Masyarakat 

TODANAN MAPAN adalah inovasi Kecamatan Todanan, Blora, yang meningkatkan layanan publik 

dan efisiensi penarikan pajak melalui interaksi langsung di 25 desa. Program ini melibatkan OPD, 
mendorong komunikasi efektif, dan mengoptimalkan pendapatan daerah dengan nilai MAKMUR, 

ADEM, PRASAJA, AYEM, dan NYEDULUR. 

3 NADA CINTA DARI-DIA (Nada Dering 
dari Kader pada penderita Darah 

Tinggi dan Diabetes) 

Kesehatan Inovasi NADA CINTA DARI-DIA adalah program UPTD Puskesmas Todanan yang menggunakan 
WhatsApp dan SMS untuk mengingatkan penderita hipertensi dan diabetes agar rutin mengunjungi 

Posbindu. Didukung kader kesehatan, program ini meningkatkan cakupan kontrol PTM, mencegah 
komplikasi, dan menumbuhkan kesadaran hidup sehat di komunitas. 

4 GARDU WANGI (Gerakan Terpadu 
Wanita Hamil Resiko Tinggi) 

Kesehatan Inovasi GARDU WANGI adalah program pemantauan terpadu bagi ibu hamil risiko tinggi di UPTD 
Puskesmas Todanan, Blora, yang melibatkan kerjasama dokter, bidan, kader kesehatan, dan 
masyarakat desa. Program ini bertujuan menurunkan angka kematian ibu dan bayi dengan 

memastikan ibu hamil berisiko tinggi mendapat pemantauan intensif melalui aplikasi eKohort dan 
komunikasi terkoordinasi di grup WhatsApp. Dengan sistem ini, rujukan darurat berkurang dan 

digantikan oleh rujukan terencana, mewujudkan persalinan yang lebih aman dan terkoordinasi 



5 

 

NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

5 LHOO KAE ADA IBU HAMIL (Haloo 

Kader Pendamping Ibu Hamil) 

Kesehatan Inovasi LHOO KAE ADA IBU HAMIL adalah program pendampingan ibu hamil di UPTD Puskesmas 

Todanan yang memfasilitasi pemantauan ibu hamil oleh kader desa untuk memastikan mereka 
mendapatkan perawatan tepat waktu sesuai risiko masing-masing. Program ini memungkinkan 

pelaporan cepat oleh kader jika ada kondisi berisiko pada ibu hamil, membantu mengidentifikasi 
dan menangani ibu dengan risiko tinggi lebih awal. Dengan demikian, rujukan darurat dapat 
diminimalisir melalui rujukan terencana, menurunkan angka kematian ibu (AKI) serta memperkuat 

kolaborasi lintas sektor dalam kesehatan ibu hamil. 

6 MANTAP, SEMAKIN LUAS (Mobil 

Antar Pasien dengan Perluasan 
Wilayah) 

Kesehatan Inovasi MANTAP, SEMAKIN LUAS adalah layanan transportasi gratis dari RSUD dr. R. Soeprapto 

Cepu untuk memudahkan pemulangan pasien rawat inap hingga 40 km. Program ini mempercepat 
kepulangan pasien, mengurangi biaya transportasi, dan meningkatkan kualitas layanan dengan 
mempercepat aliran pasien di instalasi gawat darurat. 

7 SIKRITING (Isi Kritik Dan Polling 
Kepuasan) 

Kesehatan inovasi SIKRITING adalah layanan survei kepuasan masyarakat di UPTD Puskesmas Todanan yang 
bertujuan mengumpulkan masukan dari masyarakat mengenai kualitas pelayanan kesehatan. 
Melalui platform ini, masyarakat dapat menyampaikan kritik dan memberikan penilaian langsung, 

membantu puskesmas dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Inovasi ini 
mendukung peningkatan kualitas layanan secara berkesinambungan dan mendorong persaingan 

positif antar unit pelayanan di lingkup UPTD Puskesmas Todanan untuk mencapai kepuasan 
publik yang optimal. 

8 BUNGKUS KERTAS (Bungkar Kakus 

Kerja Sama dengan Lintas Sektoral) 

Kesehatan Inovasi BUNGKUS KERTAS adalah program UPTD Puskesmas Todanan yang bekerja sama dengan 

lintas sektor untuk mencapai 100% kepemilikan jamban sehat. Dengan pemberian stimulan 
jamban dan peran aktif pemerintah desa, program ini bertujuan meningkatkan sanitasi, mencegah 

penyakit berbasis lingkungan, dan mengurangi kebiasaan buang air besar sembarangan. 

9 LAKON e-SIKERA SAKTI (Layanan 
Kartu Kuning Online Sistem 

Informasi Kerja dan Sarana Industri) 

Tenaga Kerja Inovasi LAKON e-SIKERA SAKTI memungkinkan pembuatan Kartu Kuning (AK I) dan akses 
informasi lowongan pekerjaan secara online, serta verifikasi melalui Instagram dan WhatsApp, 

meningkatkan layanan publik dan mengurangi pengangguran. 

10 CHUAKS (Cabut Gigi Anak Senang) Kesehatan Inovasi CHUAKS di UPTD Puskesmas Medang bertujuan membantu anak-anak agar tidak takut 

saat mencabut gigi. Melalui pendekatan ramah anak seperti 3S (Senyum, Salam, Sapa), edukasi 
dengan boneka gigi, dan pemberian stiker sebagai apresiasi, inovasi ini mengurangi kecemasan 
anak selama prosedur cabut gigi. Program ini diharapkan meningkatkan kunjungan pasien anak ke 

poli gigi, memperkenalkan pelayanan yang menyenangkan, dan menciptakan pengalaman positif 
bagi anak saat menjalani perawatan gigi. 
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NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

11 SIP Bro V.2 (Sistem Inovasi dan 

Penelitian Blora versi 2) 

Penelitian Dan 

Pengembangan 

SIP BRO adalah aplikasi dari Bappeda Blora yang menyediakan database inovasi dan penelitian 

daerah, memungkinkan berbagi informasi dan kolaborasi antar instansi serta masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas layanan publik dan daya saing daerah. 

12 AL EL BAPER (Almari Elektronik 
Badan Perencanaan) 

Perpustakaan Inovasi AL EL BAPER Inovasi ini mengubah buku cetak Bappeda Blora menjadi e-book, 
memudahkan masyarakat mengakses informasi perencanaan dan penelitian secara digital kapan 
saja, di mana saja. 

13 MUSRENBANG KEREN (Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan 

Kelompok Rentan) 

Perencanaan MUSRENBANG KEREN: Forum di Blora yang melibatkan kelompok rentan dalam perencanaan 
pembangunan untuk mewujudkan kabupaten ramah perempuan, anak, dan disabilitas. 

14 PENDEKAR METAL (Pelayanan 
Posyandu Dengan Kader Melek 

Digital) 

Kesehatan Inovasi PENDEKAR METAL adalah aplikasi digital di Posyandu yang dikembangkan oleh UPTD 
Puskesmas Randublatung untuk mempermudah pencatatan data kesehatan mulai dari ibu hamil 

hingga lansia. Aplikasi ini meningkatkan efisiensi, memudahkan kader dalam mencatat dan 
melaporkan hasil pemeriksaan, serta mendukung evaluasi kegiatan posyandu oleh bidan desa. 

15 KELAS BETTER (Kelas Bersalin 

Terencana) 

Kesehatan Inovasi KELAS BETTER adalah program yang bertujuan menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

di Desa Gaplokan, Blora, dengan memastikan setiap ibu hamil mengikuti ANC, perencanaan 
persalinan, dan manajemen kegawatdaruratan. Kelas BETER diadakan setiap bulan, melibatkan 

kader kesehatan dan bidan untuk edukasi, skrining risiko, dan persiapan rujukan, guna 
menciptakan persalinan yang aman dan terencana. 

16 JPU 3 IN I (Jalur Pintas untuk 3 

pasien Prioritas) 

Kesehatan Inovasi JPU 3 IN 1 adalah sistem jalur pintas untuk pasien prioritas di UPTD Puskesmas Medang 

yang bertujuan meningkatkan kenyamanan dan kecepatan pelayanan. Dengan penerapan sistem 
Fast Track, inovasi ini berhasil mengurangi waktu antrean dan mempercepat pendaftaran pasien. 

Program ini memastikan pelayanan lebih cepat dan efisien bagi pasien dengan kondisi khusus, 
sesuai dengan PMK No 21 Tahun 2021, serta meningkatkan kualitas layanan di puskesmas. 

17 SURIP (Survei Internal Pelanggan) Kesehatan Inovasi SURIP di UPTD Puskesmas Todanan adalah metode survei digital untuk mengukur kinerja 

karyawan, mengidentifikasi motivasi, efikasi diri, dan pengaruh lingkungan kerja. Hasil survei ini 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan, memotivasi karyawan, dan mendukung 
birokrasi profesional di Kabupaten Blora. 
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NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

18 ES TELER (Entaskan Stunting dengan 

Temukan Edukasikan Laporkan 
Evaluasi sebab Rehabilitasi gizi) 

Kesehatan Inovasi ES TELER (Entaskan Stunting dengan Temukan Edukasikan Laporkan Evaluasi sebab 

Rehabilitasi Gizi) dari UPTD Puskesmas Japah bertujuan menurunkan prevalensi stunting di 
Kabupaten Blora menjadi 14% pada tahun 2024. Inovasi ini mengadopsi langkah Temukan, 

Edukasikan, Laporkan, Evaluasi, dan Rehabilitasi untuk menangani stunting yang disebabkan oleh 
kurang gizi pada 1.000 hari pertama kehidupan 

19 MOKSA (Mobil Kegawatan Desa) Kesehatan Inovasi MOKSA (Mobil Kegawatan Desa) dari UPTD Puskesmas Japah bertujuan menekan angka 
kesakitan dan kematian akibat kegawatdaruratan di desa. MOKSA menyediakan mobil dengan 
peralatan medis dan tenaga medis terlatih untuk respons cepat terhadap keadaan darurat dan 

meningkatkan akses layanan kesehatan. Selain itu, MOKSA juga berfungsi untuk edukasi 
kesehatan dan memastikan pasien mendapatkan penanganan sebelum dirujuk ke fasilitas 

kesehatan yang lebih lengkap, menjadi acuan bagi Sistem Penanganan Gawat Darurat (SPGD). 

20 PANDEMI (Pendaftaran dan 
Konsultasi Online dengan Medsos 

Terkini) 

Kesehatan Inovasi PANDEMI oleh UPTD Puskesmas Japah memfasilitasi pendaftaran dan konsultasi 
kesehatan secara online melalui WhatsApp, memudahkan akses layanan kesehatan tanpa 

kehadiran fisik. Selain mengurangi waktu tunggu dan mendukung rujukan ke fasilitas lain, 
PANDEMI juga meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat melalui edukasi di grup 

WhatsApp. Inovasi ini memperluas jangkauan pelayanan, meningkatkan kenyamanan pasien, dan 
mendukung pencapaian program kesehatan daerah. 

21 WASIAT SILUKMAN (Awasi Kesehatan 

Lingkungan Fasilitas Umum agar 
Aman) 

Kesehatan Inovasi WASIAT SILUKMAN (Awasi Kesehatan Lingkungan Fasilitas Umum agar Aman) bertujuan 

meningkatkan kesehatan lingkungan di fasilitas umum melalui pengawasan sanitasi yang efektif. 
Dengan menggunakan formulir standar dan dokumentasi foto, inspeksi kesehatan dilakukan untuk 

memastikan kebersihan, terutama pada toilet umum, yang dapat menjadi sumber penularan 
penyakit. Inovasi ini diharapkan menciptakan lingkungan bersih dan nyaman bagi masyarakat saat 
menggunakan fasilitas umum. 

22 SILAT LPSE (Sistem Layanan Cepat 
Pembuatan Akun Pelaku Pengadaan 

Non Penyedia LPSE) 

Komunikasi Dan 
Informatika 

SILAT LPSE adalah sistem digital di Kabupaten Blora yang mempercepat pembuatan akun bagi 
PPKom dan Pejabat Pengadaan, memungkinkan pengajuan dan verifikasi online. Inovasi ini 

meningkatkan efisiensi dan mendukung tata kelola pemerintahan yang baik dalam pengadaan 
barang/jasa. 

23 IVA SADANIS MOBILE (Pemeriksaan 

IVA terintegrasi Lintas Sektoral dan 
Pelayanan KB) 

Kesehatan Inovasi IVA SADANIS MOBILE bertujuan menurunkan kesakitan dan kematian akibat kanker 

payudara dan leher rahim dengan mengintegrasikan pemeriksaan IVA dan SADANIS ke dalam 
layanan Keluarga Berencana (KB). Melalui kolaborasi lintas sektor, petugas KIA memberikan 

edukasi dan screening IVA bagi wanita usia 30-50 tahun, meningkatkan kesadaran dan akses 
pemeriksaan dini secara efektif. 
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NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

24 GREBEK BUDREK Kesehatan Inovasi GREBEK BUDREK oleh UPTD Puskesmas Medang bertujuan meningkatkan penemuan 

penderita hipertensi di Kabupaten Blora dengan melakukan pengerebekan di lokasi ramai seperti 
pasar dan acara masyarakat. Inisiatif ini mengedepankan deteksi dini dan pengobatan hipertensi, 

serta memastikan pelayanan kesehatan memenuhi standar. Manfaatnya termasuk percepatan 
deteksi dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan tekanan darah 
tinggi. 

25 BINDER KADES PLUS (Pembinaan 
Kader Kesehatan di Sekolah Plus 

Pengenalan Secara Langsung 
Puskesmas) 

Kesehatan Inovasi BINDER KADES PLUS membina kader kesehatan atau dokter kecil di sekolah dasar melalui 
pelatihan langsung untuk 120 siswa di Kecamatan Sambong. Program ini mendukung kesehatan 

anak sesuai UU Kesehatan Sekolah dan melibatkan kunjungan ke Puskesmas. Diharapkan, kader 
kesehatan dapat mempromosikan perilaku hidup sehat di sekolah dan masyarakat. 

26 ELSITOL KEPUSAT (Edukasi Lansia 

Dan Lansia Resiko Tinggi Oleh Nakes 
Dengan Pola Hidup Sehat Tanpa 
Obat) 

Kesehatan Inovasi ELSITOL KEPUSAT bertujuan memberikan edukasi kepada lansia dan lansia berisiko tinggi 

di Kecamatan Sambong tentang pola hidup sehat tanpa obat. Program ini meningkatkan kesadaran 
lansia untuk memeriksa kesehatan secara rutin, mengurangi konsumsi obat, dan memperbaiki pola 
makan serta aktivitas fisik. Kolaborasi dengan bidan desa dan masyarakat membantu 

meningkatkan akses layanan kesehatan dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gaya 
hidup sehat. 

27 GENDIS MANIS (Gerakan Hidup 
Sehat Masyarakat Todanan Bersama 
Prolanis) 

Kesehatan Inovasi GENDIS MANIS oleh UPTD Puskesmas Todanan mendukung peningkatan kualitas hidup 
penderita diabetes dan hipertensi melalui program Prolanis. Program ini melibatkan deteksi dini, 
pemeriksaan kesehatan rutin, edukasi, kegiatan senam, dan kunjungan rumah bagi peserta yang 

mengalami hambatan fisik. GENDIS MANIS bertujuan menurunkan risiko komplikasi penyakit 
kronis dengan memastikan peserta memantau kesehatan secara berkala dan mendapatkan layanan 

kesehatan yang dekat serta sesuai kebutuhan. 

28 VASPOOD DARLINK (Privasi 
Pelayanan ODHA dan LINK) 

Kesehatan Inovasi Vaspood Darlink oleh UPTD Puskesmas Todanan memberikan pelayanan nyaman dan 
privasi bagi ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) dalam akses layanan ARV. Dengan sistem jadwal 

khusus dan pemantauan online, ODHA tidak perlu antre di loket, meningkatkan kenyamanan dan 
menekan kasus LTFU (Lost To Follow Up). Inovasi ini memudahkan pemantauan obat, 

meningkatkan kesadaran rutin minum obat, dan meningkatkan kualitas hidup ODHA. 

29 ECAH (Early Check Avoid 
Hypotiroidsm/ Periksa Dini Hindari 

Hipotiroidsme) 

Kesehatan Inovasi ECAH (Early Check Avoid Hypothyroidism) bertujuan untuk deteksi dini hipotiroidisme 
kongenital pada bayi baru lahir di UPTD Puskesmas Japah. Melalui skrining hipotiroid yang 

dilakukan dalam periode 2-7 hari setelah lahir, ECAH meningkatkan cakupan layanan dari 21% 
menjadi 98%, memungkinkan pengobatan cepat dan mencegah komplikasi serius pada 

perkembangan anak. Inovasi ini memastikan akses skrining berkualitas untuk kesehatan optimal 
sejak dini. 
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NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

30 NYAPRESS (Nyeri Beres dengan Ball 

Compress) 

Kesehatan Inovasi NYAPRESS menggunakan bola kompres herbal sebagai terapi nonfarmakologis untuk 

mengatasi nyeri pada pasien, termasuk ibu hamil dan bersalin, di UPTD Puskesmas Japah. 
Terinspirasi dari metode tradisional Thailand, NYAPRESS memanfaatkan konduksi panas dan 

kandungan rempah-rempah aromaterapi yang memiliki efek anti-inflamasi dan relaksasi. Inovasi 
ini terbukti mampu menurunkan skala nyeri pasien, dari skala 7-8 menjadi 3-4 setelah 
implementasi. Metode ini juga mendukung perawatan holistik dan peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan di Blora. 

31 CAK TANDUR (Cetak Akta Kelahiran 

Tanamlah Satu Pohon di Depan 
Rumah) 

Lingkungan Hidup CAK TANDUR adalah program di Kec. Ngawen, yang mewajibkan warga menanam pohon saat 

mengurus akta kelahiran anak, mendukung ekosistem dan lingkungan lebih hijau. Peserta 
mendapat piagam penghargaan. 

32 MICIN (Massage and Infra-Red For 

Cough Infection/Pijat dan Infrared 
untuk Infeksi Batuk) 

Kesehatan Inovasi MICIN (Massage and Infra-Red for Cough Infection) dari UPTD Puskesmas Japah adalah 

terapi non-farmakologis untuk meredakan batuk pilek pada anak. Metode ini menggunakan pijat 
khusus dan sinar infra merah untuk meningkatkan sirkulasi darah, meredakan hidung tersumbat, 

mengurangi batuk, dan merangsang sistem kekebalan tubuh. MICIN membantu mempercepat 
pemulihan batuk pilek secara aman dan nyaman bagi anak-anak. 

33 GRATIS DASI (Gerakan Prolanis 

Hipertensi Diabetes Sadar Gizi) 

Kesehatan Inovasi GRATIS DASI (Gerakan Prolanis Hipertensi Diabetes Sadar Gizi) di UPTD Puskesmas 

Medang bertujuan meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi dan diabetes melalui edukasi gizi 
dan pengobatan yang sesuai. Program ini melibatkan sesi prolanis rutin dengan menu snack yang 
telah disesuaikan kandungan gizinya bagi pasien. Dengan edukasi yang lebih baik bagi pasien dan 

penyedia catering, GRATIS DASI meningkatkan cakupan pelayanan dan pengetahuan gizi pasien, 
mendukung pengelolaan penyakit kronis yang lebih efektif. 

34 RATOE KECE Remaja Tetap Oke, 
Cegah Anemia dengan Minum Fe 

Kesehatan RATOE KECE (Remaja Tetap Oke, Cegah Anemia dengan Minum Fe) adalah program untuk 
mengurangi anemia pada remaja putri melalui pemberian tablet Fe rutin dan edukasi gizi. Program 
ini melibatkan penyuluhan, pemeriksaan Hb, serta pendampingan dengan pengingat minum tablet 

Fe. Hasilnya, pengetahuan remaja meningkat, perilaku minum tablet Fe membaik, dan angka 
anemia menurun, mendukung penurunan risiko kesehatan jangka panjang bagi ibu dan bayi. 

35 GERTAK BERSATU Gerakan Serentak 
Balita Sehat Datang Ke Posyandu 

Kesehatan Inovasi GERTAK BERSATU (Gerakan Serentak Balita Sehat Datang Ke Posyandu) bertujuan 
meningkatkan kunjungan ibu balita ke posyandu di wilayah UPTD Puskesmas Todanan melalui 
kolaborasi lintas sektor, seperti PKK, perangkat desa, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas. Dengan 

mengingatkan orang tua secara langsung, termasuk melalui grup WhatsApp, program ini berhasil 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya posyandu untuk memantau tumbuh 

kembang anak dan mencegah stunting. 
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36 PENGAWAL (Pengkajian Awal) Kesehatan Inovasi PENGAWAL(Pengkajian Awal) di UPTD Puskesmas Todanan bertujuan mempercepat dan 

meningkatkan mutu layanan rawat jalan dengan melakukan pengkajian awal pasien secara 
komprehensif di unit khusus sebelum masuk ke unit pemeriksaan selanjutnya. Inovasi ini 

memungkinkan identifikasi kebutuhan pasien secara cepat dan lengkap, sehingga waktu tunggu 
berkurang dan kualitas layanan meningkat. 

37 ATLAS (Saku Digital Imunisasi) Kesehatan ATLAS SAKU DIGITAL IMUNISASI adalah aplikasi di UPTD Puskesmas Todanan yang memudahkan 

pemantauan dan pelaporan imunisasi untuk bayi, balita, dan wanita usia subur. Aplikasi ini 
mengintegrasikan data manual dan online, mempermudah petugas kesehatan untuk memastikan 

cakupan imunisasi mencapai 95%, serta meningkatkan koordinasi dan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya imunisasi. 

38 GERDU PENTING (Gerakan Terpadu 

Pencegahan dan Penanganan 
Stunting) 

Kesehatan GERDU PENTING adalah inovasi dari UPTD Puskesmas Todanan untuk menurunkan stunting 

dengan melibatkan lintas sektor. Program ini memberikan edukasi tentang tumbuh kembang, pola 
asuh, dan sanitasi kepada keluarga balita stunting, serta melakukan pemantauan rutin melalui 

kunjungan rumah dan aplikasi e-PPGBM untuk tindak lanjut yang tepat waktu. 

39 PENYU SABAR (Pentingnya Menyusu 

Secara Efektif dan Benar) 

Kesehatan PENYU SABAR adalah inovasi UPTD Puskesmas Todanan untuk meningkatkan pemberian ASI 

eksklusif dengan melibatkan lintas sektor seperti PKK dan kader kesehatan. Program ini 
memberikan edukasi dan pendampingan kepada ibu hamil hingga bayi berusia 6 bulan. Setelah 
implementasi, cakupan ASI eksklusif meningkat dari 56% menjadi 85% pada 2023, mendukung 

tumbuh kembang bayi dan mencegah stunting. 

40 SAMAWA (Sehat Bersama Gangguan 

Jiwa) 

Kesehatan SAMAWA (Sehat Bersama Gangguan Jiwa) adalah inovasi UPTD Puskesmas Todanan untuk 

meningkatkan skrining dan penanganan dini gangguan jiwa. Dengan aplikasi SI JIWA, masyarakat 
dapat melakukan skrining dan konsultasi melalui WhatsApp tanpa harus datang ke puskesmas. 
Hasil skrining yang lebih cepat ditindaklanjuti, meningkatkan cakupan skrining dari 15% menjadi 

42%, serta memberikan penanganan yang lebih efisien bagi penderita gangguan jiwa. 

41 BUGIS (Ibu Hamil Gigi Sehat) Kesehatan BUGIS IBU HAMIL GIGI SEHAT adalah inovasi UPTD Puskesmas Todanan untuk meningkatkan 

kesehatan gigi ibu hamil. Program ini mencakup pemeriksaan gigi pada trimester pertama, 
perawatan pada trimester kedua, dan evaluasi pada trimester ketiga melalui RAGIMIL (Rapot Gigi 
Ibu Hamil). Inovasi ini berhasil meningkatkan kunjungan kesehatan gigi ibu hamil dari 5,6% pada 

2022 menjadi 56% pada 2023, mendukung kesehatan ibu, bayi, dan pencegahan stunting. 
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42 CINTAKU KONTAN (Chat antar 

petugas tentang kesehatan) 

Kesehatan CINTAKU KONTAN (Chat Antar Petugas tentang Kesehatan) adalah sistem konsultasi kesehatan 

berbasis WhatsApp yang memudahkan komunikasi antara bidan dan dokter di Kabupaten Blora, 
khususnya di daerah terpencil. Inovasi ini memungkinkan bidan berkonsultasi langsung dengan 

dokter tentang kasus kesehatan, seperti ibu hamil berisiko tinggi, tanpa kendala waktu dan jarak. 
Manfaatnya termasuk peningkatan pemantauan kesehatan ibu hamil dan neonatus, serta 

pemerataan akses layanan kesehatan di desa. 

43 GARIS PENTING (Gerakan Remaja 
Sehat dan Berpestasi Peduli Stunting) 

Kesehatan Inovasi GARIS PENTING (Gerakan Remaja Sehat dan Berprestasi Peduli Stunting) adalah program 
yang melibatkan remaja di Kecamatan Japah untuk mengurangi stunting. Remaja berperan aktif 

dalam meningkatkan kesadaran gizi, mempromosikan pola makan sehat, dan menyebarkan 
informasi kesehatan melalui media sosial dan kampanye kreatif. 

44 LAMPU KIA (Label Analisa 
Mewujudkan Protokol Unggulan KIA) 

Kesehatan Inovasi LAMPU KIA (Label Analisa Mewujudkan Protokol Unggulan KIA) dikembangkan oleh UPTD 
Puskesmas Japah untuk menurunkan angka kematian ibu (AKI) dengan deteksi dini ibu hamil 
berisiko. Inovasi ini melibatkan bidan, ibu hamil, dan keluarga dalam intervensi awal melalui 

sosialisasi dan edukasi di Kelas Hamil. Dengan pendekatan yang mudah dipahami, LAMPU KIA 
mendukung pencapaian target SDGs untuk mengurangi AKI, dan telah berhasil menurunkan 

angka kematian ibu di wilayah Japah. 

45  GEGANA (Gerakan Yoga Prenatal) Kesehatan Inovasi GEGANA (Gerakan Yoga Prenatal) dikembangkan oleh UPTD Puskesmas Japah untuk 
mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, dan spiritual menghadapi persalinan. Melalui yoga 

prenatal, program ini bertujuan mengurangi angka kematian ibu (AKI) dan komplikasi kehamilan. 
Keunggulannya mencakup peningkatan kesiapan fisik, pengurangan nyeri persalinan, serta 
kesehatan mental dan spiritual ibu hamil. Hasil implementasi GEGANA menunjukkan penurunan 

kasus persalinan lama di UPTD Puskesmas Japah. 

46 KENANGAN 4T (Keluarga Berencana 

Menangani Terlalu Muda, Terlalu 
Tua, Terlalu Dekat, Terlalu Banyak) 

Kesehatan Inovasi KENANGAN 4T dari UPTD Puskesmas Japah bertujuan menurunkan risiko kematian ibu 

dan bayi akibat faktor risiko "4 Terlalu" (terlalu muda, terlalu tua, terlalu dekat jarak kehamilan, 
dan terlalu banyak anak). Melalui edukasi keluarga berencana dan pemasangan alat KB seperti 
implant dan IUD di Posyandu, program ini berhasil mengurangi kasus "4 Terlalu" di wilayah Japah, 

mendukung pencapaian SDGs dalam kesehatan ibu dan bayi. 

47 LANSIA SELAMAT (Lansia Sehat, 

Beriman dan Tangguh) 

Kesehatan Inovasi LANSIA SELAMAT dari UPTD Puskesmas Todanan bertujuan meningkatkan kualitas hidup 

lansia melalui layanan kesehatan komprehensif. Program ini mengintegrasikan Poslansia dan Bina 
Keluarga Lansia (BKL), dengan melibatkan keluarga dan komunitas dalam pemantauan kesehatan 
rutin, penyuluhan, dan pelatihan keterampilan. Hasilnya, cakupan pelayanan lansia meningkat, 

membantu lansia menjalani masa tua yang lebih sehat, beriman, dan mandiri. 
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48 SAMPAN EMAS (Sampah Disimpan 

jadi Emas) 

Lingkungan Hidup SAMPAN EMAS adalah program pengelolaan sampah di Blora yang mengubah sampah anorganik 

menjadi tabungan emas. Bekerjasama dengan Bank Sampah Kalpataru dan Pegadaian, warga 
menyetor sampah setiap Jumat untuk dikonversi menjadi nilai ekonomis, mendukung 3R dan 

mengurangi beban TPA. 

49 GEMES TB (Gerakan Menemukan 
Suspect TB) 

Kesehatan Inovasi GEMES TB dari UPTD Puskesmas Todanan bertujuan meningkatkan penemuan dan 
penanganan kasus TB melalui kerjasama lintas sektor. Program ini melibatkan kader kesehatan 

dan masyarakat untuk mengidentifikasi gejala TB, terutama pada kelompok berisiko. Dengan 
edukasi dan pemantauan berkelanjutan, inovasi ini berhasil meningkatkan penemuan kasus TB, 

mempercepat rujukan pengobatan, dan mengurangi risiko penularan di masyarakat. 

50 SERBUG RAGAMU (Sehat Bugar 
dengan Olahraga dan Minum Jamu) 

Kesehatan Inovasi SERBUG RAGAMU oleh UPTD Puskesmas Todanan menggabungkan olahraga rutin dan 
konsumsi jamu herbal untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Program ini mengedukasi 

masyarakat tentang manfaat tanaman obat keluarga (toga) sebagai alternatif alami untuk 
pencegahan penyakit. Dengan integrasi ke program Posbindu, masyarakat dapat memeriksa 
kesehatan, berolahraga, dan menikmati jamu secara bersamaan, yang efektif meningkatkan 

kebugaran dan kesehatan masyarakat. 

51 KRISNA RAJA (Kronologis 

Penyusunan Anggaran Pendapatan 
Dan Belanja Blora) 

Keuangan KRISNA RAJA* adalah inovasi transparansi APBD Kabupaten Blora yang memudahkan publik 

mengakses tahapan anggaran melalui website BPPKAD. 

52 MUSTIKA (Melayani Mengutamakan 

Kesehatan Tanpa Antrian 
Pendaftaran) 

Kesehatan Inovasi MUSTIKA oleh UPTD Puskesmas Todanan dirancang untuk mengurangi waktu tunggu 

pasien dengan memungkinkan pendaftaran online melalui SMS, WhatsApp, atau telepon. Pasien 
dapat mendaftar sehari sebelum kunjungan, sehingga antrian di pendaftaran dapat diminimalisir, 

dan pasien langsung mendapat pelayanan. Keunggulan MUSTIKA adalah peningkatan kepuasan 
pelanggan dan waktu tunggu yang lebih singkat di rawat jalan, sejalan dengan standar pelayanan 
yang cepat dan efisien. 

53 DETEKTIF TB (Deteksi dan 
Penjaringan Aktif TB) 

Kesehatan Inovasi DETEKTIF TB oleh UPTD Puskesmas Japah bertujuan meningkatkan penemuan kasus 
Tuberkulosis (TB) melalui skrining aktif di desa-desa. Warga dengan gejala TB, seperti batuk lebih 

dari dua minggu, diperiksa dan diambil sampel dahaknya untuk diagnosis. Program ini 
meningkatkan deteksi kasus TB, mengurangi pasien dropout pengobatan, dan mendukung 
eliminasi TB pada 2030 melalui edukasi dan pelacakan kasus aktif. 
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54 SI CANTIK SUKA MAS JON (Siswa 

Pencari Jentik Puskesmas Jepon) 

Kesehatan Inovasi SI CANTIK SUKA MAS JON di UPTD Puskesmas Jepon melibatkan siswa sekolah sebagai 

kader kesehatan untuk memantau jentik nyamuk Aedes aegypti penyebab DBD. Program ini 
meningkatkan cakupan pemeriksaan jentik dan Angka Bebas Jentik (ABJ) secara mingguan, 

menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat, serta meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
DBD. Hasilnya, ABJ meningkat secara bertahap, mendukung pencegahan DBD di wilayah tersebut. 

55 MBAK SILPA (Sistem Layanan 

Pengaduan Perempuan dan Anak) 

Pemberdayaan 

Perempuan Dan 
Pelindungan Anak 

MBAK SILPA adalah layanan online pengaduan kekerasan untuk perempuan dan anak di Blora, 

yang memudahkan pelaporan melalui WhatsApp dan website dengan jaminan anonimitas. 

56 SINI KEJAR SEKOLAH  (Deteksi Dini 
Kesehatan Jiwa pada Remaja di 
Sekolah) 

Kesehatan Inovasi SINI KEJAR SEKOLAH oleh UPTD Puskesmas Jepon adalah program deteksi dini kesehatan 
jiwa pada remaja di sekolah untuk mencegah gangguan jiwa dan memberikan intervensi tepat 
waktu. Program ini mendukung kesehatan mental remaja, meningkatkan pemahaman tentang 

masalah kesehatan jiwa, dan berkontribusi pada pencapaian target SDGs terkait kesehatan mental, 
mempersiapkan generasi muda yang sehat secara emosional dan mental. 

57 ARI GESID (Ayo Periksa Gigi Sejak 

Usia Dini) 

Kesehatan Inovasi ARI GESID (Ayo Periksa Gigi Sejak Usia Dini) adalah program penyuluhan dan pemantauan 

praktik gosok gigi yang baik untuk anak usia dini di PAUD. Program ini bertujuan meningkatkan 
kebiasaan menggosok gigi secara rutin, melibatkan orangtua dan guru, serta mencegah masalah 

gigi seperti gigi berlubang. ARI GESID mendukung perilaku hidup bersih dan sehat, serta 
memastikan kesehatan gigi dan mulut anak sejak dini. 

58 LADY DII (Selapan Ready dengan 

Implan IUD) 

Kesehatan Inovasi LADY DII (Selapan Ready dengan Implan IUD) oleh UPTD Puskesmas Japah bertujuan 

mengurangi kematian ibu dan bayi dengan meningkatkan akses pelayanan KB pasca persalinan, 
khususnya menggunakan alat kontrasepsi efektif seperti implan dan IUD. Fokusnya pada 

mencegah risiko "4T" (terlalu muda, terlalu tua, terlalu banyak anak, dan terlalu dekat jarak 
kehamilan). Setelah implementasi, cakupan pelayanan KB pasca salin meningkat signifikan dari 
2,8% menjadi 80%, mendukung pencapaian SDGs dalam kesehatan ibu dan anak. 

59 DOLAN SOETIJONO (Pendaftaran 
Online dan Aduan RSUD dr. R. 
Soetijono) 

Kesehatan Inovasi DOLAN SOETIJONO di RSUD dr. R. Soetijono Blora mengimplementasikan sistem 
pendaftaran pasien online untuk mengatasi masalah antrian dan waktu tunggu yang lama akibat 

pendaftaran manual. Dengan adanya sistem ini, antrian berkurang, waktu tunggu pasien lebih 
singkat, dan keamanan data meningkat. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 
kenyamanan, dan kepuasan pasien, serta didasarkan pada regulasi yang mendukung sistem 

pemerintahan berbasis elektronik dan pelayanan kesehatan yang berkualitas 
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60 KALIJAGA (Keluarga Lindungi Dan 

Jaga Lansia) 

Kesehatan Inovasi KALIJAGA (Keluarga Lindungi dan Jaga Lansia) bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan lansia dan meningkatkan pengetahuan keluarga dalam menangani masalah 
kelanjutusiaan di UPTD Puskesmas Japah. Dengan fokus pada pemberdayaan keluarga, inovasi ini 

mendukung kesehatan dan kesejahteraan lansia serta meningkatkan aspek psikologis mereka, 
sejalan dengan regulasi yang ada tentang kesejahteraan lansia dan layanan kesehatan. 

61 SIDONUT (Simulator Irene Donut) 

Sebagai Upaya Penurunan Resiko 
Karies Gigi Anak) 

Kesehatan Inovasi SIDONUT (Simulator Irene Donut) di UPTD Puskesmas Japah mengurangi risiko karies gigi 

pada anak dengan memberikan edukasi melalui simulator. Setelah penerapan, kasus karies anak 
menurun dari 9 menjadi 3 dan remaja dari 12 menjadi 5 pada tahun 2023, mendukung upaya 

pengurangan karies sesuai dengan target Sustainable Development Goals (SDGs). 

62 PROFILKU (Promosi Kesehatan 
Dengan Filmku) Solusi Cerdas 

Edukasi Masa Kini) 

Kesehatan Inovasi PROFILKU (Promosi Kesehatan Dengan Filmku) meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) melalui lomba pembuatan film edukasi. Program ini 

mendorong kreativitas petugas promosi kesehatan untuk memproduksi media yang efektif, 
mengatasi keterbatasan waktu dan tenaga medis, serta mengurangi biaya kesehatan. 

Keunggulannya adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang kesehatan melalui media yang 
menarik dan mudah diakses. 

63 GERTAK  TB (Gerakan Serentak TB) Kesehatan Inovasi GERTAK TB (Gerakan Serentak TB) di UPTD Puskesmas Japah meningkatkan penemuan 

suspek tuberkulosis (TB) dengan melibatkan kader kesehatan. Sebelum inovasi, penemuan suspek 
hanya mencapai 30% dari target, namun setelah implementasi, angka ini melonjak menjadi 97% 
pada tahun 2022 dan 102% pada tahun 2023. Inovasi ini memperkuat kolaborasi komunitas untuk 

menurunkan angka penularan TB dan meningkatkan standar pelayanan kesehatan. 

64 SERA (Sahabat Edukasi Remaja) Kesehatan Inovasi SERA (Sahabat Edukasi Remaja) meningkatkan kesehatan reproduksi remaja dengan 

menyediakan informasi dan dukungan melalui duta remaja sebagai konselor sebaya. Sebelum 
inovasi, angka nikah dini di Kecamatan Japah mencapai 63, sementara pengetahuan tentang 
NAPZA di bawah 15%. Setelah penerapan SERA, angka nikah dini menurun menjadi 30 dan 

pengetahuan NAPZA meningkat menjadi 56%. Inovasi ini berkontribusi pada pengembangan 
sumber daya manusia yang sehat dan bertanggung jawab. 

65 E-NDOK ASIN  (Elektronik Dokumen 
dan Data Kearsipan) 

Kesehatan Inovasi E-NDOK ASIN di RSUD dr. R. Soetijono Blora mengubah pengelolaan dokumen dari manual 
ke sistem elektronik, meningkatkan efisiensi dan kecepatan pencarian dokumen. Inovasi ini 
mengurangi risiko kehilangan dan kerusakan dokumen, serta menghemat ruang penyimpanan.          

E-NDOK ASIN mendukung pelayanan kesehatan yang berkualitas dan mematuhi regulasi kearsipan 
yang berlaku. 
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66 RUJAK PEDAS (Rujukan kader dalam 

upaya penanganan pencegahan dan 
Penurunan Stunting) 

Kesehatan Inovasi RUJAK PEDAS bertujuan menurunkan prevalensi stunting di Kabupaten Blora dengan 

melibatkan kader dalam deteksi dan pengelolaan stunting. Setelah implementasi, prevalensi balita 
stunting terkonfirmasi zero TB, dan pemberian PMT selama 90 hari berhasil meningkatkan berat 

badan balita. Inovasi ini juga meningkatkan kolaborasi lintas sektoral. 

67 STASIUN CEPU Sistem Administrasi 

Kependudukan Cepat Tanpa 
Menunggu 

Administrasi 

Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil 

STASIUN CEPU adalah inovasi pelayanan administrasi kependudukan di Kecamatan Cepu yang 

memungkinkan masyarakat mengajukan dokumen secara cepat dan efisien melalui WhatsApp, 
tanpa harus mengantri di kantor kecamatan. 

68 GERAJI (Gerakan Sadar Jiwa) Kesehatan Inovasi GERAJI (Gerakan Sadar Jiwa) bertujuan menurunkan prevalensi ODGJ di UPTD 
Puskesmas Japah, berhasil mengurangi kasus dari 221 menjadi 117 (52%) antara 2021-2024. 
Dengan menggunakan skrining SDQ-25 dan SRQ-29, GERAJI mendukung identifikasi dan rujukan 

penderita serta mengurangi dropout pengobatan. 

69 DELIMA MERAH (Dokumen 
Terkendali agar Terarah) 

Kesehatan Inovasi DELIMA MERAH di UPTD Puskesmas Todanan meningkatkan pengelolaan dokumen 
akreditasi dengan mengorganisir dokumen secara rapi dalam format hard copy dan soft copy. 
Setelah implementasi, pencarian dokumen menjadi lebih cepat dan efisien, membantu Puskesmas 
memenuhi standar akreditasi dan meningkatkan mutu layanan. 

70 LEK NASIR PARKIR (Balik Nama 
Sertifikat dapat Kitir/SPPT) 

Keuangan LEK NASIR PARKIR adalah inovasi integrasi e-BPHTB dan e-PBB yang memperbarui data PBB-P2 
secara otomatis saat balik nama sertifikat. Ini meningkatkan akurasi data, mengurangi piutang 
pajak, dan mendukung peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

71 SIAGA BENCANA CEPU (Sistem 
Integrasi Aduan Gangguan 

Kebencanaan di Kecamatan Cepu) 

Fungsi Penunjang 
Lainnya Sesuai 

Dengan Ketentuan 
Peraturan 
Perundang-

Undangan 

SIAGA BENCANA CEPU adalah inovasi sistem pengaduan kebencanaan berbasis WhatsApp yang 
memungkinkan masyarakat melaporkan kejadian bencana secara langsung. Laporan kemudian 

diproses menjadi surat resmi yang diteruskan ke berbagai stakeholder terkait, mempercepat 
penanganan bencana dan mengurangi kerugian. 

72 KAMIS TERPENDEKS (Rekam Medis 

Terintegrasi dengan Pendekatan 
Keluarga Sehat) 

Kesehatan KAMIS TERPENDEKS:Integrasi rekam medis dengan data Indeks Keluarga Sehat (IKS) di UPTD 

Puskesmas Todanan. Sistem kode warna pada rekam medis memudahkan intervensi kesehatan 
yang tepat dan efisien, mendukung pelayanan tanpa perlu kunjungan rumah. 

73 KURMA DH (Kunjungan Rumah 

Diabetes Millitus dan  Hipertensi) 

Kesehatan KURMA DH: Program kunjungan rumah bagi penderita hipertensi dan diabetes oleh UPTD 

Puskesmas Japah, Blora, untuk mengurangi komplikasi dan mendorong perawatan rutin. Program 
ini berhasil menurunkan komplikasi hipertensi dan diabetes secara signifikan. 



16 

 

NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

74 RAMPUNG GASIK (Bareng 

Sekampung Gerakan Resik) 

Lingkungan RAMPUNG GASIK: Program gotong royong rutin untuk membersihkan desa setiap Jumat di wilayah 

UPTD Puskesmas Todanan. Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran hidup bersih, mengurangi 
penyakit lingkungan, dan mendorong perilaku hidup sehat masyarakat. 

75 SIAP BEB (Sistem Arsip Kepegawaian 
Berbasis Web) 

Kepegawaian SIAP BEB adalah aplikasi berbasis web yang memudahkan pengelolaan, pembaruan, dan akses 
dokumen kepegawaian di UPTD Puskesmas Jepon, meningkatkan efisiensi administrasi dan 
mengurangi risiko kehilangan arsip. 

76 PAK KOS (Pelayanan Kontrasepsi 
Serentak Bersama Lintas Sektor) 

Kesehatan PAK KOS: Program Pelayanan Kontrasepsi Serentak Bersama Lintas Sektor di Kabupaten Blora 
mempermudah akses masyarakat untuk layanan KB gratis, terutama IUD dan implan. Inovasi ini 

melibatkan kerjasama dengan PKK, PLKB, dan Forkompincam, meningkatkan jumlah peserta KB 
dan membantu menekan angka kematian ibu dan bayi. 

77 POSBINDU SEMARAK (Posbindu 

Sehat, Mantap, dengan aktif olahraga 
dan Terpantau) 

Kesehatan POSBINDU SEMARAK: Program di UPTD Puskesmas Todanan yang menggabungkan pemeriksaan 

kesehatan dengan senam bersama untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam deteksi dini 
dan pencegahan penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes. Inovasi ini bertujuan 
menjadikan masyarakat lebih sehat dan aktif 

78 BERLIAN CANTEK (Bersama Lintas 
Sektor Wujudkan Cantin Remaja 

tanpa KEK) 

Kesehatan BERLIAN CANTEK: Inovasi yang melibatkan lintas sektor untuk memberikan edukasi gizi pada 
remaja putri dan calon pengantin guna mencegah kurang energi kronis (KEK) dan stunting. 

Program ini dilakukan melalui penyuluhan, skrining kesehatan, dan pemberian tablet tambah 
darah, diharapkan menurunkan angka KEK pada ibu hamil dan bayi stunting di wilayah UPTD 

Puskesmas Todanan. 

79 GUCI MAS  (Gerakan cuci tangan 
memakai sabun secara benar) 

Kesehatan GUCI MAS: Gerakan cuci tangan pakai sabun yang digerakkan oleh UPTD Puskesmas Todanan 
bersama lintas sektor untuk mencegah penyakit menular seperti diare dan ISPA. Inovasi ini 

meningkatkan kesadaran hidup bersih, melibatkan masyarakat, dan mendorong pembangunan 
berwawasan kesehatan. 

80 KUPERMAS (Kunjungan Untuk 

Memberi Perawatan Kepada 
Masyarakat PERKESMAS (perawatan 

kesehatan masyarakat)) 

Kesehatan KUPERMAS: Program kunjungan rumah oleh UPTD Puskesmas Todanan untuk meningkatkan 

kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga berisiko tinggi melalui edukasi dan 
dukungan lintas sektor. 

81 PATNERLING (Pelayanan Terpadu 
Keliling) 

Kesehatan PATNERLING: Layanan keliling terpadu dari UPTD Puskesmas Todanan untuk menjangkau desa 
terpencil, meningkatkan akses dan kualitas kesehatan masyarakat. 
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82 MECA (Monitoring Evaluation Card 

Antihipertension) 

Kesehatan MECA: Inovasi dari UPTD Puskesmas Japah menggunakan kartu monitoring untuk meningkatkan 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. Dengan MECA, angka pasien yang rutin berobat 
meningkat, mengurangi risiko komplikasi dan kematian akibat hipertensi. 

83 PMO (Pendidikan Media Online) Kesehatan PMO (Pendidikan Media Online): Inovasi UPTD Puskesmas Japah yang memanfaatkan grup 
WhatsApp untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat secara mudah dan murah. 

Dengan PMO, akses informasi kesehatan meningkat, membantu masyarakat lebih sadar akan 
pentingnya PHBS dan mendukung program kesehatan Puskesmas. 

84 PENJAS (Pemeriksaan Jentik Nyamuk 

di Sekolah) 

Kesehatan PENJAS (Pemeriksaan Jentik Anak Sekolah): Program dari UPTD Puskesmas Japah yang melatih 

siswa SD sebagai juru pemantau jentik untuk mencegah demam berdarah. Siswa aktif memeriksa 
dan melaporkan jentik nyamuk di sekolah dan rumah, meningkatkan kesadaran PHBS serta 
membantu menurunkan kasus DBD. 

85 CANDA TAWA MAS JON (Cari 
Temukan dan Obati Kusta Di Wilayah 

Puskesmas Jepon) 

Kesehatan CANDA TAWA MAS JON: Inovasi UPTD Puskesmas Jepon untuk deteksi dini dan pengobatan 
kusta, mengurangi stigma, dan mencegah kecacatan. 

86 BARET GAMAL (Barcode Gangguan 
Mental Emosional) 

Kesehatan BARET GAMAL: Inovasi deteksi dini masalah kejiwaan dengan barcode skrining, memudahkan 
masyarakat mengenali dan menangani gangguan kejiwaan sejak awal. 

87 RATOE ANDIN (Remaja Todanan Anti 
Pernikahan Dini )  

Kesehatan Inovasi RATOE ANDIN di Kecamatan Todanan, bertujuan mengurangi pernikahan dini melalui 
edukasi kesehatan bagi remaja. Program ini terintegrasi dengan Dinas Pendidikan dan PKK untuk 

meningkatkan pemahaman dampak pernikahan dini, mendorong partisipasi masyarakat, serta 
menurunkan angka kehamilan berisiko tinggi di kalangan remaja. 

88 PELITA SANTOSA (Peduli Lingkungan 

dan Kesehatan dengan Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat) 

Kesehatan PELITA SANTOSA adalah program peningkatan kesehatan lingkungan melalui pendekatan Sanitasi 

Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang melibatkan pemberdayaan masyarakat. Diinisiasi oleh 
UPTD Puskesmas Jepon, program ini bertujuan mengubah perilaku higienis, menciptakan 
desa/kelurahan STBM, dan memastikan keberlanjutan sanitasi yang aman. 

89 CINDERELA TAUBAT (Cegah 
Cacingan Dengan Pantau Langsung 

Minum Obat) 

Kesehatan CINDERELA TAUBAT (Cegah Cacingan dengan Pantau Langsung Minum Obat) 

infeksi cacing usus sering terjadi di daerah dengan sanitasi buruk. UPTD Puskesmas Jepon 

merespons dengan inovasi Cinderela Taubat, membagikan obat cacing massal untuk anak usia 1-
12 tahun dengan pemantauan langsung di sekolah dua kali setahun. Program ini bertujuan 
mencegah cacingan, meningkatkan efektivitas pengobatan, dan membangun kesadaran tentang 

kebersihan. 
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90 NAIK BENTOR (Naikkan Berat Badan 

Bayi dengan Inkubator( 

Kesehatan Inovasi NAIK BENTOR (Naikkan Berat Badan Bayi dengan Inkubator): UPTD Puskesmas Jepon 

menghadirkan inovasi NAIK BENTOR untuk menekan angka kematian bayi dengan menyediakan 
peminjaman inkubator gratis bagi bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR). Inovasi ini 

memungkinkan pemantauan berat badan bayi oleh bidan desa, meningkatkan kualitas perawatan, 
dan melibatkan keluarga dalam perawatan bayi, sekaligus berkontribusi dalam penurunan angka 
stunting. 

91 DEKATI HATI (Dampingi, Edukasi, 
Obati Penderita HIV/AIDS) 

Kesehatan Inovasi DEKATI HATI bertujuan untuk meningkatkan deteksi dan kepatuhan pengobatan HIV/AIDS 
di UPTD Puskesmas Medang. Program ini mempermudah akses obat ARV bagi pasien dan 

menyediakan layanan skrining bagi masyarakat berisiko, sehingga lebih banyak penderita 
terdiagnosa dan rutin kontrol, mendukung upaya penanggulangan HIV/AIDS di Blora. 

92 NGOPI-X (Ngopeni Mister X) Kesehatan Inovasi NGOPI - X (Ngopeni Mister - X) bertujuan untuk menyediakan layanan kesehatan inklusif di 

RSUD dr. R. Soetijono Blora bagi individu tanpa identitas atau biaya. Dengan dasar hukum yang 
kuat dari berbagai peraturan nasional dan daerah, NGOPI - X memastikan akses kesehatan tanpa 

memandang status sosial. Sebelum inovasi, individu tanpa identitas merasa enggan mengakses 
layanan karena kendala biaya, namun kini mereka dapat memperoleh layanan medis yang 
diperlukan tanpa kekhawatiran. Inovasi ini diharapkan akan terus berkembang dengan 

peningkatan anggaran untuk melayani lebih banyak masyarakat marginal. 

93 BINTANG KECIL (Bermain Bercerita 
menuju Tumbuh Kembang yang 

Optimal bagi si Kecil) 

Kesehatan Inovasi BINTANG KECIL di UPTD Puskesmas Jepon, Blora, menyediakan Pojok Bermain Anak 
sebagai ruang ramah anak. Fasilitas ini dilengkapi mainan edukatif dan didampingi petugas untuk 

memberikan edukasi kesehatan sambil memantau tumbuh kembang anak. Inovasi ini 
meningkatkan kenyamanan anak dan orang tua, mendukung sosialisasi, kreativitas, serta 

kesehatan anak selama berada di Puskesmas. 

94 ERIKA (Cerdas Bermedia Sosial 
BPPKAD Blora) 

Keuangan ERIKA adalah inovasi BPPKAD Blora yang memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan 
transparansi, akuntabilitas, dan kualitas layanan publik. Melalui ERIKA, informasi dan edukasi 

disebarluaskan, serta SOP ditampilkan di website, meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 
efisiensi kinerja BPPKAD. 

95 Si JAKA ( Sistem Manajemen Jalan 
Kabupaten) 

Pekerjaan Umum 
Dan Penataan 
Ruang 

SI JAKA adalah sistem inovasi Dinas Pekerjaan Umum Blora yang menyediakan data terbaru 
kondisi jalan dan jembatan melalui platform berbasis Web SIG yang terhubung dengan Google 
Earth. Akses mudah dan fitur unduhan Excel mempermudah perencanaan dan pengambilan 

keputusan terkait infrastruktur. SI JAKA dapat diakses publik dengan mengetik "SI JAKA BLORA" 
di browser internet. 
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96 E-SOHIB (Sistem Informasi Bantuan 
Sosial dan Hibah) 

Ketenteraman, 
Ketertiban Umum, 

Dan Pelindungan 
Masyarakat 

e-SOHIB adalah sistem pengelolaan hibah dan bantuan sosial di Blora untuk meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan ketepatan sasaran. 

97 NANIK SOETIJONO (Layanan 

administrasi Kepegawaian RSUD dr.R 
Soetijono) 

Kesehatan NANIK SOETIJONO:Digitalisasi administrasi kepegawaian di RSUD dr. R. Soetijono yang 

mempercepat akses, meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keamanan data pegawai. 

98 SIRUP SEGER MAS (Skrining Suspek 
Tuberkulosis Bersama Kader di 
Masyarakat) 

Kesehatan SIRUP SEGER MAS (Screening Suspek Tuberkulosis Bersama Kader) bertujuan meningkatkan 
deteksi dini tuberkolosis TB di wilayah UPTD Puskesmas Jepon melalui keterlibatan masyarakat. 
Program ini membantu menemukan kasus TB tersembunyi, meningkatkan kesadaran akan gejala, 

serta memutus rantai penularan. Inisiatif ini mendukung target Indonesia Bebas TB 2030. 

99 RATU SEMANAK (Ruang Tunggu 
Transit Kepulangan Pasien dan 

Ruang Bermain Anak) 

Kesehatan RATU SEMANAK adalah inovasi di RSUD dr. R. Soeprapto Cepu yang didasari oleh Perda Blora No. 
17 Tahun 2019, bertujuan mempercepat alur pelayanan dan meningkatkan kenyamanan pasien 

serta keluarga. Inovasi ini menyediakan Ruang Tunggu Transit untuk pasien pulang dan Ruang 
Bermain Anak guna mengurangi trauma anak di rumah sakit, mendukung Kabupaten Blora layak 

anak. 

100 Si RAJA (Sistem Rawat Jalan) Blora Pekerjaan Umum 
Dan Penataan 

Ruang 

SI RAJA BLORA adalah layanan aduan kerusakan jalan dan jembatan melalui WhatsApp untuk 
mempercepat respons dan pemeliharaan oleh Dinas Pekerjaan Umum Blora. 

101 KIPAS CINTA (Kunjungan Ibu Hamil 

dan Nifas Cegah Kematian Ibu dan 
Balita) 

Kesehatan Inovasi KIPAS CINTA  bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu serta keluarga 

dalam perawatan kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir secara mandiri, serta 
menurunkan angka kematian ibu dan bayi. 

102 PESAN BERASE MAS JON 

(Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
Anak Sekolah Puskesmas Jepon) 

Kesehatan Inovasi PESAN BERASE MAS JON melakukan pemeriksaan kesehatan rutin siswa di sekolah untuk 

mendeteksi dini masalah kesehatan dan mendukung proses belajar. Pemeriksaan meliputi kondisi 
umum, tekanan darah, gizi, kesehatan gigi dan mulut, serta pendengaran. Data kesehatan 
digunakan oleh sekolah, orang tua, dan Puskesmas untuk merencanakan dan mengevaluasi 

program kesehatan anak, menciptakan lingkungan belajar yang sehat. 
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103 Kartu Blora Mengaji Pendidikan Kartu Blora Mengaji adalah program insentif bagi guru Madin, TPQ, dan Sekolah Minggu di Blora 

untuk mendukung pendidikan keagamaan dan kesejahteraan guru. 

104 KARTU MAS SAKTI (Kartu Monitoring 

Anak Sakit TB) 

Kesehatan Kartu Mas Sakti adalah inovasi untuk memudahkan pemantauan status gizi anak-anak pasien TB 

di Puskesmas. Dengan fokus pada keberhasilan terapi, kartu ini membantu masyarakat memantau 
kemajuan pengobatan, mempermudah pelaporan bagi programmer TB, serta mendukung petugas 
kesehatan dalam memantau gizi pasien anak. 

105 NGOPI SANTAN BAR KADEMEN 
(Ngolah Pikir Seputaran Kesehatan 

Bareng Kader dan Programer Jepon) 

Kesehatan Inovasi NGOPI SANTAN BAR KADEMEN (NGOlah Pikir SeputAraN kesehaTAN BAReng KADEr dan 
prograMEr jepoN) adalah wadah diskusi dan koordinasi antara programmer Puskesmas dan kader 

kesehatan melalui platform Zoom. Dengan inovasi ini, hambatan komunikasi dan logistik dapat 
diminimalkan, menghemat biaya, dan mengurangi kebutuhan pertemuan fisik. Kader kesehatan 
juga dibiasakan dengan teknologi digital untuk meningkatkan partisipasi dan keterampilan mereka 

dalam mendukung keberhasilan program kesehatan Puskesmas. 

106 KREMES (Kreasi Menu Makanan 
Sehari-Hari) 

Kesehatan Inovasi KREMES bertujuan meningkatkan partisipasi ibu balita dalam penimbangan di Posyandu 
UPTD Puskesmas Rowobungkul. Program ini mendorong ibu untuk rutin datang dan mendapat 

edukasi gizi kreatif. Sebelum inovasi, cakupan penimbangan balita (D/S) mencapai 75%, dan 
meningkat menjadi 90% setelah penerapan inovasi. 

107 PPKM BANDUNG (Program Pelatihan 
Ketrampilan Multi Disiplin Untuk 
pekerja Konstruksi Bangunan 

Gedung) 

Pekerjaan Umum 
Dan Penataan 
Ruang 

PPKM BANDUNG adalah program sertifikasi gratis bagi pekerja konstruksi di Blora untuk 
meningkatkan kompetensi, keselamatan, dan kualitas kerja sesuai standar nasional. 

108 SI JARAN PENSI (Sistem Penjaringan 

Kebutuhan Pengembangan 
Kompetensi) 

Kepegawaian SI JARAN PENSI adalah sistem berbasis web yang mempermudah ASN di Kabupaten Blora dalam 

mengusulkan kebutuhan pelatihan dan penghargaan pegawai, memungkinkan pengusulan 
dilakukan secara mandiri, kapan saja, dan di mana saja, sehingga meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam pemetaan dan pengembangan kompetensi pegawai. 

109 GARNIS (Gardu Industri Untuk 
SIINas) 

Perindustrian GARNIS adalah inovasi layanan ketenagakerjaan online Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 
Blora melalui SIINAS, memudahkan akses pencari kerja dan pelaku industri. 

110 E-JASPEL (Elektronik Jasa 

Pelayanan) 

Keuangan E-JASPEL adalah aplikasi di RSUD dr. R. Soeprapto Cepu untuk otomatisasi kompensasi kinerja 

pegawai, meningkatkan efisiensi, transparansi, dan mutu layanan rumah sakit. 
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111 SIP-BLUD (Sistem Informasi 

Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah) 

Keuangan SIP-BLUD adalah aplikasi keuangan RSUD dr. R. Soeprapto Cepu yang mengelola penerimaan, 

pengeluaran, dan laporan secara otomatis. Aplikasi ini meningkatkan kecepatan, akurasi, dan 
efisiensi pengelolaan keuangan serta memungkinkan akses data real-time dan memperkuat 

akuntabilitas. 

112 KIPAS (Kartu Identitas Pegawai dari 

Simpeg) 

Kepegawaian KIPAS (Kartu Identitas Pegawai dari Simpeg) adalah inovasi layanan cetak Kartu Identitas Pegawai 

bagi ASN di Kabupaten Blora yang memanfaatkan data dari Sistem Informasi Kepegawaian 
(SIMPEG). KIPAS mempermudah proses pencetakan kartu dengan fitur barcode atau QR code yang 
menjamin legalitas dan keakuratan data pegawai. 

113 BUMD Peduli Inflasi Ketenteraman, 
Ketertiban Umum, 
Dan Pelindungan 

Masyarakat 

BUMD Peduli Inflasi: Pemkab Blora bersama BUMD dan Bulog menyediakan pangan murah 
bersubsidi melalui program BUMD Peduli Inflasi untuk menjaga stabilitas harga dan membantu 
masyarakat, khususnya saat hari besar. 

114 KRINGET MAS BARJO (kader 

skreening keliling RT) 

Kesehatan Inovasi KRINGET MAS BARJO adalah program UPTD Puskesmas Banjarejo yang melibatkan kader 

untuk melakukan deteksi dini penyakit tidak menular (PTM) dan TB di lingkungan RT di 
Kecamatan Banjarejo. Program ini bertujuan mencapai target 100% skrining usia produktif (18-59 
tahun) untuk mendukung kesehatan masyarakat sesuai RENSTRA Kementerian Kesehatan 2020-

2024 dan visi Kabupaten Blora. Kader secara aktif mengunjungi rumah warga yang belum 
melakukan pemeriksaan di Posbindu, dengan dukungan sistem pelaporan digital berbasis Android 
dan ASIK. Melalui program ini, upaya pencegahan PTM, penemuan kasus TB, dan peningkatan 

PHBS dapat diwujudkan. 

115 SOBAT BAPER (Siap Konseling Obat 

Bersama  Apoteker) 

Kesehatan SOBAT BAPER (Siap Konseling Obat Bersama Apoteker) adalah inovasi di UPTD Puskesmas 

Kedungtuban untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam penggunaan obat melalui konseling 
apoteker. Dengan Kartu Konseling Obat dan SOP konseling, inovasi ini membantu pasien 
memahami cara minum obat yang benar, mengurangi risiko kesalahan obat, serta meningkatkan 

efektivitas terapi. 

116 SINAR (Sinau Bareng Series) Kepegawaian Inovasi SINAR (Sinau Bareng) Series adalah program pembelajaran digital untuk ASN di Pemerintah 

Kabupaten Blora. Menggunakan Zoom dan YouTube, program ini menawarkan pembelajaran yang 
mudah diakses dan berbiaya rendah, bertujuan meningkatkan profesionalisme, pengetahuan, dan 
keterampilan ASN untuk memperbaiki kualitas pelayanan publik. 

117 GENCAR BERTASBI (Gerakan 
Mencari dan Berantas TB) 

Kesehatan Inovasi GENCAR BERTASBI (Gerakan Mencari dan Berantas Tibi) oleh UPTD Puskesmas 
Kedungtuban bertujuan meningkatkan deteksi dan pengobatan TB melalui penjaringan aktif 
suspek TB, pengobatan standar, pelacakan pasien mangkir, serta edukasi pola hidup sehat. 

Program ini meningkatkan jumlah kasus terdeteksi, kepatuhan pengobatan, dan pencegahan 
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penularan TB di masyarakat, sehingga mendukung target eliminasi TB pada 2030 dan bebas TB 

pada 2050. 

118 GAJAH MADA (Gerakan Jamban 

Sehat Masyarakat Desa) 

Kesehatan Inovasi GAJAH MADA di Kedungtuban, Blora, berfokus menyediakan jamban sehat bagi 

masyarakat, mengurangi BABS, dan menghapus penggunaan kolam lele sebagai septictank. 
Dengan dukungan perangkat desa, akses jamban sehat meningkat dari 70% (2021) ke 93% (2023), 
sesuai aturan kesehatan nasional dan daerah. 

119 KIPAS PAKAI SDA (Kolaborasi dan 
Partisipasi Penanganan Kebencanaan 

Insfrastruktur Sumber Daya Air) 

Pekerjaan Umum 
Dan Penataan 

Ruang 

KIPAS PAKAI SDA adalah program kolaboratif untuk menangani cepat kerusakan infrastruktur air 
akibat bencana di Blora dengan sinergi dari pemerintah pusat, daerah, dan desa. 

120 SI BELA PAUD (Rekognisi 
Pembelajaran Lampau Desa) 

Pemberdayaan 
Masyarakat Dan 

Desa 

SI BELA PAUD adalah program beasiswa untuk meningkatkan pendidikan SDM desa di Blora, 
mendukung kepala desa dan perangkatnya meraih gelar sarjana demi pembangunan desa 

berkelanjutan. 

121 SALAM SANTRI (Sistem Layanan 
Administrasi Masyarakat Sarana 

Android Tanpa Antri) 

Administrasi 
Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

SALAM SANTRI adalah inovasi pelayanan administrasi kependudukan di Kecamatan Kradenan 
yang memanfaatkan WhatsApp untuk memudahkan warga mengurus dokumen tanpa harus datang 

langsung, mengurangi biaya transportasi, dan meningkatkan efisiensi. 

122 MBAKOL (Manajemen Bahan Pokok 

Online) 

Koperasi, Usaha 

Kecil, dan 
Menengah 

Inovasi MBAKOL memudahkan bagi tim pengendalian inflasi untuk melakukan pemantauan dan 

dapat dengan cepat melakukan langkah preventif jika ditemui beberapa harga komoditas yang 
tinggi, guna menekan tingkat inflasi tinggi di Kabupaten Blora. 

123 PEMEAN GUNTING (Pemeriksan 

Mantaoux Pada Anak Gizi Buruk Dan 
Stunting) 

Kesehatan Inovasi PEMEAN GUNTING bertujuan meningkatkan deteksi dini TB pada anak-anak dengan gizi 

buruk dan stunting di Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora. Program ini mendukung standar 
pelayanan minimum Puskesmas dengan melibatkan kader kesehatan yang dilatih untuk mengenali 

tanda-tanda TB dan melaporkannya. Langkah ini penting untuk meningkatkan cakupan 
pengobatan TB dan mengurangi kasus stunting, sejalan dengan visi pembangunan SDM berkualitas 

dalam RPJMN 2020-2024. Melalui pemeriksaan Mantoux secara berkala, inovasi ini berhasil 
mempercepat penemuan kasus TB dan membantu menurunkan kasus gizi buruk di wilayah 
Sambong. 

124 PATAS (Penanganan yang Akurat, 
Terintergrasi, Aman dan Sistematis) 

Kesehatan Inovasi PATAS telah berhasil meningkatkan optimalisasi pelayanan medis di UGD UPTD Puskesmas 
Sambong. Sistem triase yang baru tidak hanya mempercepat penanganan, tetapi juga 

meningkatkan keselamatan pasien dan petugas melalui kepatuhan terhadap SOP dan penggunaan 
alat pelindung diri (APD). Pasien hanya perlu menunjukkan NIK KTP, yang memungkinkan petugas 
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untuk langsung melakukan triase menggunakan aplikasi epus. Hal ini mengurangi waktu tunggu 

dan mempercepat penanganan kegawatdaruratan. 

125 INTERKOM MILYADER PLUS 

(Integrasi Terpadu, Komprehensif Ibu 
Hamil Dengan Pelayanan dan 
Pendampingan Kader Plus USG TM1 

dan TM3 Gratis) 

Kesehatan INTERKOM MILYADER PLUS (Integrasi Terpadu, Komprehensif Ibu Hamil dengan Pelayanan dan 

Pendampingan Kader plus USG TM1 dan TM3 Gratis) Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan 
cakupan pelayanan USG dan pemeriksaan ANC, mendukung deteksi dini masalah kesehatan ibu 
hamil untuk hasil yang lebih baik. 

126 KEDAI BATIN (Kendalikan Diabetes 

Dengan Obat Rutin) 

Kesehatan KEDAI BATIN (Kendalikan Diabetes dengan Obat Rutin) Sebelum inovasi, pasien sering merasa 

malu berobat dan mengalami kendala jarak ke fasilitas kesehatan. Setelah pelaksanaan Kedai 
Batin, jumlah pasien dengan kadar gula darah terkontrol meningkat. Inovasi ini melibatkan 
kolaborasi petugas kesehatan, pemerintah, dan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan pengobatan, serta memudahkan akses layanan kesehatan. Hasilnya, pelayanan bagi 
penderita DM lebih baik, dan angka peningkatan kasus PTM dapat ditekan. 

127 LYONTIN EMAS PLUS (Layanan 

Konseling Catin Menuju Eliminasi 
Stunting) 

Kesehatan Inovasi LYONTIN EMAS PLUS adalah Layanan Konseling Catin yang bertujuan mempersiapkan 

calon pengantin dalam menjaga kesehatan dan gizi untuk eliminasi stunting, merespons 
peningkatan kasus stunting di Kecamatan Sambong. Program ini sejalan dengan isu strategis 

pembangunan SDM berkualitas dalam RPJMN 2020-2024, melalui konseling gizi dan 
pendampingan oleh Tim Pendamping Keluarga untuk meningkatkan pemahaman calon pengantin 

tentang kesehatan demi menurunkan angka stunting. 

128 LAIN SEHATI LAIN SEKINKER 
(Layanan  Informasi Kesehatan 

Sepenuh Hati Dan  Layanan 
Informasi Skrining Kesehatan  

Terkoordinir) 

Kesehatan LAIN SEHATI LAIN SEKINKER adalah inovasi di UPTD Puskesmas Sambong yang menyediakan 
layanan informasi kesehatan berbasis teknologi, mempermudah masyarakat dalam mengakses 

informasi tentang pendaftaran, konsultasi, skrining kesehatan, dan panduan penggunaan aplikasi 
JKN Mobile. 

129 LOR OMAH TERSINGKIR (Layanan 
Obat Dirumah Bagi Pasien Mangkir) 

Kesehatan Inovasi LOR OMAH TERSINGKIR meningkatkan pelayanan kesehatan dengan melibatkan kader dan 
keluarga untuk memantau pasien yang mangkir dari pengobatan, mengurangi stigma, dan 

meningkatkan dukungan, sehingga mencapai pengendalian kesehatan yang lebih baik di UPTD 
Puskesmas Sambong. 

130 SI MANTUL (Sistem manajemen 
Terpadu untuk Peningkatan 
Kepuasan Pengguna Layanan) 

Kesehatan Inovasi SI MANTUL adalah sistem manajemen terpadu untuk meningkatkan kepuasan pengguna 
layanan di Puskesmas dengan pengukuran real-time setiap hari. Mengintegrasikan survei kepuasan 
masyarakat, survei KESSAN untuk peserta BPJS, dan umpan balik menggunakan emotikon, SI 
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MANTUL memungkinkan evaluasi cepat dan perbaikan layanan, serta mengatasi masalah seperti 

waktu tunggu, ketersediaan obat, dan kualitas pelayanan medis. 

131 PEMAIN BAL (Pemberian Sertifikat 

Imunisasi Untuk Imunisasi Rutin 
Lengkap) 

Kesehatan Inovasi PEMAIN BAL memberikan sertifikat kepada balita yang telah melengkapi imunisasi dasar 

lengkap (IDL) sebagai apresiasi dan motivasi bagi orang tua. Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2017 
tentang Imunisasi, program ini berhasil meningkatkan cakupan imunisasi dari 62,5% pada 2022 
menjadi 101,8% pada 2023, mendorong lebih banyak orang tua untuk mematuhi jadwal imunisasi 

demi kekebalan anak terhadap penyakit menular. 

    

132 PERGI SI DINI (Periksa Gigi Sejak 
Dini) 

Kesehatan Inovasi PERGI SI DINI di Kecamatan Sambong bertujuan meningkatkan kesadaran kesehatan gigi 
anak sejak dini dengan pemeriksaan rutin tanpa keluhan. Program ini dilakukan melalui 
penyuluhan di posyandu, sekolah, dan pemeriksaan di Puskesmas untuk mendukung kualitas 

hidup masyarakat dan mengurangi angka kesakitan gigi serta trauma anak terhadap dokter gigi. 

133 SI DIANA (Sistem Informasi Kejadian 
Bencana) 

Ketenteraman, 
Ketertiban Umum, 

Dan Pelindungan 
Masyarakat 

SI DIANA adalah inovasi Blora untuk manajemen bencana online, menyediakan data interaktif yang 
bisa diakses publik, mendukung riset, dan meningkatkan pelayanan BPBD. 

134 SRI NING NDI MAS (Skrining Digital 
Kesehatan Masyarakat) 

Kesehatan SRI NING NDI MAS adalah inovasi yang memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan 
kualitas skrining kesehatan secara mandiri dan efisien. Melalui digitalisasi, inovasi ini 
mempercepat deteksi dini penyakit, menghemat biaya, mengurangi penggunaan kertas, dan 

memungkinkan masyarakat dari semua usia melakukan skrining kesehatan di mana saja. Data 
tersimpan aman, mudah diakses, dan membantu petugas kesehatan dalam memberikan umpan 

balik cepat untuk penanganan lebih lanjut. 

135 KAPOK TOBAT (Kelompok Peduli 
TBC) 

Kesehatan Inovasi KAPOK TOBAT oleh UPTD Puskesmas Cepu bertujuan meningkatkan deteksi dan 
pengobatan TB di Kabupaten Blora. Program ini memperkuat peran kader kesehatan yang 

ditingkatkan menjadi dua per desa untuk menemukan suspek TB dan mengirim sampel dahak ke 
puskesmas. Tujuannya adalah meningkatkan angka penemuan kasus, kesembuhan, ketuntasan 
pengobatan, dan menekan kasus TB Resisten Obat. 

136 PERGI BERJUANG (Pelayanan 
Metrologi Bersama Reparatir dan 

Juru Timbang) 

Perdagangan PERGI BERJUANG adalah layanan tera ulang timbangan di Blora dengan melibatkan reparatir lokal 
untuk memastikan ketepatan timbangan dan mempercepat pelayanan. 
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137 PRO ONE TAP Prolanis (Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis Satu 
Atap) 

Kesehatan PRO ONE TAP adalah inovasi UPTD Puskesmas Cepu untuk memudahkan pelayanan Prolanis bagi 

pasien Diabetes dan Hipertensi. Dengan menyatukan pemeriksaan, konsultasi, dan pengambilan 
obat di satu tempat, pasien tak perlu lagi mengunjungi laboratorium luar. Pro-One-Tap 

meningkatkan akses, mengurangi waktu tunggu, dan memastikan kontrol kesehatan pasien lebih 
optimal. 

138 BANDAR CENTIL (Bank Darah Cegah 

Kematian Ibu Hamil) 

Kesehatan BANDAR CENTIL adalah inovasi UPTD Puskesmas Sambong untuk menekan Angka Kematian Ibu 

(AKI) di Kecamatan Sambong, Blora, dengan mendata golongan darah keluarga pendamping ibu 
hamil dan mengadakan donor darah sukarela. Program ini memastikan ketersediaan darah bagi ibu 

hamil, sehingga berhasil menekan AKI hingga nol kasus kematian akibat perdarahan pada 2024. 

139 GESEKU (Gerakan Sejuta Kotak 
Umat) 

Pertanian GESEKU adalah program Blora yang memanfaatkan kotoran sapi sebagai pupuk organik untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil pertanian. 

140 ANTANGIN (antisipasi anak stunting) Kesehatan Program ANTANGIN dari UPTD Puskesmas Bogorejo bertujuan menurunkan stunting melalui 
edukasi, pemberdayaan, dan layanan kesehatan bagi kelompok berisiko, dengan target prevalensi 

stunting di bawah 5%. 

141 KETAWA (Kelola Terapi Jiwa) Kesehatan Inovasi KETAWA di UPTD Puskesmas Blora adalah program komprehensif untuk menangani 
gangguan jiwa berat (ODGJ) dengan melibatkan keluarga, lintas sektor, dan masyarakat. 

Tujuannya adalah menurunkan angka kekambuhan ODGJ melalui layanan pemeriksaan, 
pengobatan terstruktur, serta meningkatkan kunjungan kesehatan jiwa di UPTD Puskesmas Blora. 

142 HAMIL SYAHDU (Ibu Hamil K-1 
dilakukan Pemeriksaan dan  
Kunjungan Rumah Terpadu) 

Kesehatan Inovasi HAMIL SYAHDU di UPTD Puskesmas Cepu meningkatkan layanan ANC terpadu dengan 
kunjungan rumah oleh tim kesehatan, meliputi bidan, dokter, dan ahli gizi. Inovasi ini bertujuan 
untuk mencegah komplikasi kehamilan, menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Bayi (AKB), 

serta meningkatkan kesadaran kesehatan ibu hamil. 

143 PENTOL MANIA (Pendaftaran Online 
Imunisasi Bayi dan Balita) 

Kesehatan PENTOL MANIA adalah pendaftaran online imunisasi bayi di UPTD Puskesmas Cepu, mengurangi 
antrean dan mempermudah akses, sehingga cakupan imunisasi meningkat dan pencatatan lebih 

efisien. 

144 GEMATI (Gerakan Masyarakat 

Berempati) 

Sosial TODANAN GEMATI adalah program di Kecamatan Todanan, Blora, yang bertujuan meningkatkan 

penanganan PMKS dengan melibatkan masyarakat melalui donasi, pelatihan, dan bantuan sosial. 
Program ini mendukung implementasi inovasi daerah dan perbaikan kualitas layanan publik. 

145 ELOK RUPAWAN (Elektronifikasi 

Retribusi Pasar Hewan) 

Koperasi, Usaha 

Kecil, Dan 
Menengah 

ELOK RUPAWAN adalah sistem non-tunai retribusi di Pasar Hewan Blora, dikembangkan oleh 

Dindagkop dan UKM dengan kartu tapping dan MPOS mobile. Inovasi ini meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan keamanan transaksi, serta mengurangi biaya administrasi dan risiko uang palsu. 
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146 KENCAN PENDEKAR TEGAR (Kenali 

Secara Dini Pengendalian Penyakit 
Tidak Menular Terintegrasi) 

Kesehatan UPTD Puskesmas Cepu meluncurkan gerakan skrining kesehatan mobile untuk deteksi dini PTM 

(seperti hipertensi, diabetes) yang terintegrasi dengan kegiatan UKBM. Masyarakat dapat 
memeriksa kesehatan di berbagai lokasi tanpa harus ke puskesmas, meningkatkan kesadaran dan 

pencegahan PTM. Tujuannya untuk menurunkan prevalensi PTM dan meningkatkan kunjungan 
skrining di wilayah UPTD Puskesmas Cepu. 

147 SIALEK (Sistem Informasi Alat Rekam 

Pajak) 

Keuangan SIALEK adalah sistem digitalisasi pajak di Kabupaten Blora dengan alat rekam transaksi di hotel, 

memungkinkan pemantauan real-time oleh BPPKAD untuk akurasi dan transparansi pajak. 
Didukung Bank Jateng dan KPK, SIALEK meningkatkan kepatuhan pajak dan optimalkan PAD. 

    

148 POKEMONS (Poli Kesehatan Manula 
One Step Service) 

Kesehatan Inovasi ini menyediakan layanan kesehatan khusus bagi lansia di UPTD Puskesmas Cepu, dengan 
fasilitas prioritas seperti petugas skrining, ruang pemeriksaan terpisah, kursi roda, dan apotek 

khusus. Lansia mendapatkan pelayanan yang cepat, nyaman, dan terfokus, serta senam lansia 
bulanan untuk mendorong aktivitas fisik. Tujuannya adalah meningkatkan akses dan kualitas 
pelayanan kesehatan bagi lansia, memastikan mereka merasa nyaman dan puas dengan layanan 

yang diberikan. 

149 SIAPMas (Sistem Informasi Aspirasi 

Masyarakat) 

Penelitian Dan 

Pengembangan 

SIAPMas adalah sistem berbasis WhatsApp di Blora untuk memudahkan masyarakat 

menyampaikan aspirasi terkait rancangan peraturan daerah. 

150 GEROBAK PHMS (Gerakan 
Pengobatan Ternak Terdampak 

Penyakit Hewan Menular Strategis) 

Fungsi Penunjang 
Lainnya Sesuai 

Dengan Ketentuan 
Peraturan 

Perundang-
Undangan 

GEROBAK PHMS adalah inovasi sistem layanan kesehatan hewan yang memudahkan pelaporan 
dan pengobatan cepat terhadap ternak yang terdampak Penyakit Hewan Menular Strategis (PMK 

dan LSD), sehingga meningkatkan kesehatan ternak dan mencegah penyebaran penyakit di 
Kabupaten Blora. 

151 DIRESAPI MAS (Digitalisasi Rekap 

Serapan Pendapatan BLUD 
Puskesmas) 

Kesehatan DIRESAPI MAS_ adalah aplikasi digital yang mempermudah Dinas Kesehatan Kabupaten Blora 

dalam memantau dan menganalisis serapan pendapatan BLUD Puskesmas secara real-time. 
Aplikasi ini menggantikan sistem semi-manual, meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 

laporan keuangan. Di oleh 26 UPTD Puskesmas, inovasi ini mendukung pertanggungjawaban 
anggaran dan pencapaian visi Blora MUSTIKA. 

152 KESAMBET (Kerja Semangat Ulang 

Tahun Mendapat Bucket) 

Kepegawaian Inovasi KESAMBET di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Blora bertujuan menciptakan suasana 

kerja harmonis dengan meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar karyawan, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan. 
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153 SAPA RUSUN (Layanan berbasis 

Media Sosial bagi warga Rusunawa 
Cepu) 

Perumahan Rakyat 

Dan Kawasan 
Permukiman 

Inovasi SAPA RUSUN memungkinkan warga Rusunawa mengakses informasi dan mengajukan 

aduan 24 jam melalui Telegram, dengan rencana fitur pembayaran online untuk meningkatkan 
efisiensi layanan. 

154  SIMIA (Siap Kawal Ibu Hamil 
Anemia) 

Kesehatan Inovasi SIMIA di UPTD Puskesmas Banjarejo adalah program untuk memantau kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah guna mencegah anemia. Program ini melibatkan 
tenaga kesehatan, kader, dan lintas sektor, serta menggunakan kunjungan rutin dan buku KIA 

untuk menurunkan risiko anemia pada ibu hamil dan mendukung kesehatan generasi berikutnya. 

    

155 99 PEDATI (Petani Muda Kreatif dan 
Berprestasi) 

Pertanian Inovasi 99 PEDATI mendorong generasi muda Blora ke sektor pertanian untuk meningkatkan 
produktivitas dan ketahanan ekonomi lokal. 

156 DIAPELI VINA (Deteksi Dini Kanker 

Payudara dan Kanker Leher Rahim 
Dengan Spa Vagina) 

Kesehatan Program deteksi dini kanker payudara dan serviks di UPTD Puskesmas Kutukan dengan layanan 

IVA, SADANIS, SPA Vagina, dan Krioterapi. Tujuan: Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
deteksi dini kanker, menyediakan layanan mudah diakses, murah, dan tanpa rujukan rumah sakit.  
Manfaat: Menurunkan angka kanker payudara dan serviks, serta meningkatkan kesadaran dan 

pemeriksaan rutin di masyarakat. 

157 LAPOR DINDAGKOP Perdagangan LAPOR DINDAGKOP adalah sistem digital Dindagkop untuk menanggapi keluhan publik secara 

cepat dan transparan melalui aplikasi web dan mobile. 

158 MANDHENG SEDULUR METHENG  Kesehatan MANDHENG SEDULUR METHENG adalah inovasi untuk mendukung ibu hamil risiko tinggi di 
Kabupaten Blora, dengan melibatkan kader, tenaga kesehatan, keluarga, dan pemangku 

kepentingan melalui aplikasi e-kohort. Tujuannya untuk menurunkan angka kematian ibu dan 
bayi, memperkuat layanan kesehatan, serta meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang Antenatal 

Care (ANC). 

159 MANAK MoU (Pertimbangan 
Dispensasi Nikah Anak) 

Kesehatan MANAK MoU Dispensasi Nikah Anak di Kabupaten Blora adalah kolaborasi antara pemerintah, 
Pengadilan Agama, dan Dinas Kesehatan untuk menekan pernikahan anak. Program ini 

memberikan edukasi dan pemeriksaan kesehatan bagi pemohon dispensasi nikah di bawah 19 
tahun, sehingga mereka memahami risiko pernikahan dini. 

160 SIGANDA (Sistem Informasi Agenda 

Kerja) 

Fungsi Penunjang 

Lainnya Sesuai 
Dengan Ketentuan 

Peraturan 

SIGANDA (Sistem Informasi Agenda Kerja) adalah aplikasi yang memudahkan akses informasi 

terkait kegiatan yang berlangsung di Bappeda Kabupaten Blora, baik internal maupun eksternal, 
untuk meningkatkan efisiensi birokrasi dan mempercepat pelayanan publik. 
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Perundang-

Undangan 

161 PENTING PEDAS (Pencegahan 

Stunting dengan Peduli Asi Eksklusif) 

Kesehatan Inovasi ini fokus pada pencegahan stunting dengan meningkatkan pemberian ASI eksklusif melalui 

edukasi pijat laktasi. Di Kabupaten Blora, angka stunting turun dari 25,83% (2022) menjadi 21,2% 
(2023). Program ini melibatkan pendataan ibu hamil, pelatihan pijat laktasi, dan pemantauan ASI 

eksklusif untuk meningkatkan peran suami dan mengurangi stunting. 

162 Gerakan Peduli Sungai (GPS) Lingkungan Hidup Gerakan Peduli Sungai (GPS) di Blora memanfaatkan eco enzyme dari sampah organik untuk 
meningkatkan kualitas air sungai dan mendukung target IKA serta IKLH. 

163 LAYAK JUARA (Layanan Wisata 
Kelompok dan Jalan-jalan Pemustaka 

Blora) 

Perpustakaan Inovasi LAYAK JUARA menghadirkan perpustakaan sebagai pusat edukasi, literasi, dan rekreasi 
melalui wisata edukatif dan bimbingan literasi, mendukung kurikulum Merdeka serta ekonomi 

lokal, guna meningkatkan budaya literasi masyarakat Blora. 

164 PELITA HATI (Pelayanan Izin Pinjam 
Taman Kehati) 

Lingkungan Hidup PELITA HATI adalah platform digital DLH Blora untuk mempermudah izin peminjaman dan 
pemantauan jadwal taman, mendukung pelayanan cepat, transparan, dan meningkatkan 

kepercayaan publik dalam pengelolaan RTH. 

165 LAYAR TANCEP (Layanan Arsip 

Penataan dan Temu Cepat) 

Kearsipan LAYAR TANCEP adalah inovasi layanan pengelolaan arsip desa yang memanfaatkan sistem digital 

untuk mempermudah penataan dan temu kembali arsip dengan cepat, tepat, dan efisien. 

166 SiOMPOL (Sistem Informasi Ormas 
dan Parpol) 

Ketenteraman, 
Ketertiban Umum, 

Dan Pelindungan 
Masyarakat 

SiOMPOL adalah sistem digital yang mempermudah layanan administrasi Ormas dan Parpol di 
Blora, menjadikannya lebih cepat dan efisien. 

167 YUK POSTING (Yuk Posyandu Untuk 

Mencegah Stunting) 

Kesehatan Yuk Posting Posyandu bertujuan mencegah stunting dengan melibatkan remaja, ibu hamil, dan 

balita dalam posyandu. Program ini meningkatkan kesadaran tentang kesehatan reproduksi, 
mencegah pernikahan dini, dan memantau pertumbuhan balita. Hasilnya, angka stunting di Blora 

turun dari 25,83% (2022) menjadi 21,2% (2023), dengan target 14% pada 2024. 

168 SI PEDULI (Sistem Informasi 

Pengaduan Lingkungan Hidup) 

Lingkungan Hidup SI PEDULI adalah sistem pengaduan online DLH Blora yang memudahkan masyarakat melaporkan 

pencemaran lingkungan secara cepat dan aman, mendukung pelayanan publik digital serta 
kesadaran lingkungan. 

169 SUSU PUDING (Sukseskan Paket Pra 

Wedding) 

Kesehatan Inovasi SUSU PUDING adalah program UPTD Puskesmas Blora untuk mendukung kesehatan 

pranikah calon pengantin (Catin), dengan layanan pemeriksaan kesehatan, bimbingan perkawinan, 
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dan pendampingan bagi Catin berisiko tinggi. Melalui kelas edukasi dan konseling, program ini 

bertujuan menurunkan risiko komplikasi kehamilan, mengurangi stunting, serta mendukung 
penurunan AKI/AKB di Blora. 

170 JARING PEKAT (Penjaringan Suspek 
Tuberkulosis Kepada Masyarakat) 

Kesehatan Inovasi JARING PEKAT adalah program untuk meningkatkan penemuan kasus TBC di Kabupaten 
Blora melalui investigasi kontak TBC, skrining, dan pengambilan dahak. Sasaran utama adalah 

masyarakat berisiko tinggi. Program ini bertujuan untuk menemukan terduga dan penderita baru 
TBC, meningkatkan pengetahuan masyarakat, dan menurunkan angka kesakitan dan kematian 
akibat TBC. Pelaksanaan melibatkan kunjungan rumah dan edukasi langsung. 

171 GEMASIX (Gerakan Masyarakat Cinta 
ASI Ekslusif) 

Kesehatan GEMASIX (Gerakan Masyarakat Cinta ASI Eksklusif) adalah inovasi di UPTD Puskesmas Sonokidul 
yang memberikan edukasi dan dukungan kepada ibu dan keluarga untuk meningkatkan cakupan 
ASI Eksklusif hingga 6 bulan, yang berhasil meningkatkan cakupan dari 80,8% menjadi 82,4% 

pada 2023. 

172 PERAN JAKA (Penyusunan Program 

Penyelenggaraan Jalan Kabupaten) 

Pekerjaan Umum 

Dan Penataan 
Ruang 

PERAN JAKA adalah program BAPPEDA Blora untuk mengatur prioritas penanganan jalan secara 

efektif, meningkatkan kualitas jalan, dan melibatkan masyarakat dalam pemantauan melalui 
aplikasi SIJAKA 

173 PIK (Pagu Indikatif Kecamatan) Perencanaan PIK (Pagu Indikatif Kecamatan) Blora mendukung alokasi anggaran berbasis usulan Musrenbang, 

memperkuat pembangunan partisipatif di bidang sosial budaya, infrastruktur, dan ekonomi. 

174 PERASA (Penjemputan Pasien Pra 
Persalinan) 

Kesehatan Inovasi PERASA (Penjemputan Pra Persalinan) adalah layanan jemput bola dengan ambulance 
untuk ibu hamil guna meningkatkan akses persalinan di fasilitas kesehatan dan menurunkan 

angka kematian ibu dan bayi. 

175 EROSABA (Ektrakurikuler Robotik 

SMPN 1 Blora) 

Pendidikan EROSABA adalah ekstrakurikuler robotik di SMPN 1 Blora yang mengasah keterampilan teknologi 

dan STEM siswa, mendukung kreativitas serta kemampuan berpikir kritis untuk masa depan. 

176 SI ETIK (Sistem Informasi Obat 
Melalui Etiket Elektronik) 

Kesehatan Inovasi SI ETIK (Sistem Informasi Obat melalui Etiket Elektronik) di UPTD Puskesmas Jiken 
bertujuan meningkatkan pelayanan kefarmasian dengan memberikan informasi obat secara 

elektronik, mempercepat pelayanan, serta meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pasien dalam 
penggunaan obat. 

177 SIRIP (Sistem Informasi Rekomendasi 
Ijin Penelitian) 

Ketenteraman, 
Ketertiban Umum, 
Dan Pelindungan 

Masyarakat 

SIRIP adalah sistem online dari Badan Kesbangpol Blora untuk mempermudah pengajuan dan 
pengelolaan rekomendasi penelitian, sejalan dengan arahan transformasi digital. 
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178 DASIKU BATIK BIRU (Datangi, 

Edukasi, Ukur Kembali Balita  
Stunting, Gizi Kurang, Dan Gizi 

Buruk) 

Kesehatan Inovasi DASIKU BATIK BIRU di UPTD Puskesmas Jiken bertujuan menurunkan stunting, gizi 

kurang, dan gizi buruk pada balita melalui kunjungan rumah, pengukuran ulang berat dan tinggi 
badan, serta edukasi kepada ibu dan keluarga. Program ini melibatkan tenaga kesehatan, kader 

desa, dan lintas sektor untuk memantau status gizi balita dan meningkatkan pemahaman gizi 
keluarga. 

179 IKAN BAWAL (Informasi Kesehatan 
Bagi Pengunjung Rawat Jalan) 

Kesehatan Inovasi IKAN BAWAL (Informasi Kesehatan Bagi Pengunjung Rawat Jalan) di UPTD Puskesmas 
Jiken bertujuan meningkatkan penyuluhan kesehatan bagi pengunjung rawat jalan, dengan 
memberikan informasi yang sistematis untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

masalah kesehatan. Program ini mengatasi rendahnya capaian penyuluhan sebelumnya dan 
mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

180 GELAS SI SENDI (Gerakan Lansia 

Sehat Aktif dan Mandiri) 

Kesehatan GELAS SI SENDI (Gerakan Lansia Sehat Aktif dan Mandiri) adalah program inovasi Puskesmas 

Jiken untuk meningkatkan kesehatan lansia melalui enam kegiatan: perluasan akses kesehatan, 
tinjauan rumah, senam lansia, perawatan gigi, edukasi gizi, dan layanan satu pintu. Program ini 

bertujuan membuat lansia lebih aktif, mandiri, dan sehat, dengan melibatkan kader lokal dalam 
pemantauan dan edukasi kesehatan. 

181 GERCEP GADAR (Gelang Triase Cepat 

Tanggap Darurat) 

Kesehatan GERCEP GADAR adalah inovasi sistem triase di UGD UPTD Puskesmas Jiken yang menggunakan 

gelang warna (merah, kuning, hijau, hitam) untuk memprioritaskan penanganan pasien 
berdasarkan tingkat kegawatdaruratan. Program ini bertujuan meningkatkan mutu pelayanan 
dengan memastikan pasien yang membutuhkan tindakan segera mendapat penanganan cepat dan 

tepat. Gelang yang dipakai pasien memudahkan petugas dalam menentukan prioritas dan 
mendokumentasikan waktu pelayanan, sehingga pelayanan UGD  lebih efisien. 

182 KE PKD (Kelompok Peduli Kesehatan 
Dini) 

Kesehatan KE PKD (Kelompok Peduli Kesehatan Dini) adalah program edukasi kesehatan di UPTD Puskesmas 
Jiken yang melibatkan petugas dalam memberikan informasi tentang perawatan lanjutan kepada 
pasien dan keluarga sebelum pasien pulang, guna mendorong perubahan perilaku hidup sehat dan 

menurunkan angka kesakitan. 

183 PEKA PADA PEPANUD (Pengenalan 

Karakter Pancasila dengan Permainan 
Puzle bagi Anak Usia Dini). 

Pendidikan PEKA PADA PEPANUD adalah inovasi dari Badan Kesbangpol Blora untuk mengenalkan nilai-nilai 

Pancasila pada anak usia dini melalui permainan puzzle, membantu mereka memahami dan 
mengamalkan Pancasila sejak kecil. 

184 Info IKN (Informasi Kandungan 

Nutrien Pakan) 

Pertanian Inovasi INFO IKN memberikan akses digital bagi peternak Blora untuk informasi nutrisi pakan, 

sehingga mereka dapat memilih pakan yang tepat dan meningkatkan produksi ternak secara 
optimal. 
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185 PAK SANTI MAKMUR (Pelayanan Aktif 

Pemeriksaan Kebuntingan Sapi 
Mudah Akurat Murah) 

Pertanian Inovasi PAK SANTI MAKMUR menyediakan pemeriksaan kebuntingan sapi di Pasar Hewan Blora 

seharga Rp 20.000, dilakukan oleh petugas kompeten untuk memudahkan peternak. 

186 GERAKKAN KAKI, GUNAKAN HATI 
(Gerakan Kurangi Pestisida Kimia, 
Gunakan Agensia Hayati Menuju 

Blora Go Organic) 

Pangan Gerakkan Kaki, Gunakan Hati adalah program di Blora yang mendorong petani beralih dari 
pestisida kimia ke agensia hayati seperti PGPR dan Beauveria bassiana. Melalui pelatihan, program 
ini mendukung pertanian organik, menjaga kesuburan tanah, mengurangi hama, dan 

meningkatkan kesejahteraan petani serta keamanan pangan. 

187 SimATS-SILAT.V2 (Sistem Informasi 

Layanan Anak Tidak Sekolah) 

Pendidikan SimATS-SILAT.V2 adalah sistem informasi di Blora yang memfasilitasi layanan bagi anak putus 

sekolah, membantu mereka mendapatkan akses pendidikan dan dukungan secara efektif. 

188 Grebek PTM (Grebek Penyakit Tidak 
Menular). 

Kesehatan Inovasi GREBEK PTM di Desa Nglandeyan meningkatkan skrining penyakit tidak menular dengan 
mendatangi warga di kegiatan sosial. Partisipasi skrining meningkat dari 7,46% pada 2021 menjadi 

51% pada 2024, menyadarkan masyarakat untuk rutin memeriksakan kesehatan. 

189 Bak Kontainer Sampah Terpilah Lingkungan Hidup Inovasi Bak Kontainer Sampah Terpilah di Kabupaten Blora memfasilitasi pemilahan sampah oleh 
masyarakat dengan sekat pemisah, meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah di TPA, dan 

mendukung program 3R. 

190 MAS TITIS (Menunggu Antrian Sambil 

Chatting Wifi Gratis) 

Komunikasi Dan 

Informatika 

Inovasi MAS TITIS di Kecamatan Kunduran menyediakan wifi gratis untuk pengguna layanan, 

meningkatkan kenyamanan dan kepuasan masyarakat saat menunggu antrian, serta mengurangi 
keluhan terkait pelayanan. 

191 KOPI PANAS PBB-P2 (Peran 

Forkopimcam dalam rangka 
Percepatan Pelunasan Pbb-P2 Desa 

Dan Kelurahan Sekecamatan 
Ngawen) 

Keuangan Inovasi KOPI PANAS PBB-P2 di Kecamatan Ngawen berhasil mencapai pelunasan 100% Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB-P2) dengan pendekatan langsung ke desa, meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya membayar pajak untuk pembangunan daerah. 

192 RESESI (Rebusan Seledri Anti 

Hipertensi) 

Kesehatan RESESI memiliki manfaat yang signifikan dalam penanganan hipertensi. Pertama, penggunaan air 

rebusan seledri sebagai terapi alternatif membantu menurunkan tekanan darah secara alami tanpa 
efek samping yang berbahaya seperti yang sering terjadi pada pengobatan farmakologis. Kedua, 
dengan memberikan pilihan terapi yang lebih aman dan mudah diakses, inovasi ini memungkinkan 

individu untuk mengelola kondisi hipertensi mereka dengan lebih efektif dan menyeluruh. Terakhir, 
manfaatnya juga meluas ke pencegahan komplikasi jangka panjang yang terkait dengan hipertensi, 

seperti penyakit jantung dan stroke.dannbsp; 
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193 APEL CILIK (Agen Perubahan Perilaku 

Cilik) 

Kesehatan Pelaksanaan APEL CILIK diharapkan dapat meningkatkan cakupan sekolah dengan siswa yang 

sudah terpapar kampanye perilaku CTPS dan mencegah penyebaran penyakit menular dan stunting 

194 HIDROLIC NDESO (Hidroponik 

Limbah AC untuk Dapur RSUD 
Soetijono) 

Kesehatan Inovasi HIDROLIC NDESO memanfaatkan limbah air AC untuk hidroponik di RSUD Soetijono, 

menyediakan sayuran segar untuk dapur rumah sakit. Program ini meningkatkan kualitas 
tanaman, mengurangi genangan air, dan memenuhi kebutuhan sayuran secara mandiri, sehingga 

mengurangi biaya belanja dapur. 

195 KESAN LABELING (Kegiatan 
Pemeriksaan Laboratorium Keliling) 

Kesehatan Inovasi KESAN LABELING menyediakan pemeriksaan laboratorium keliling ke rumah pasien, 
meningkatkan akses dan deteksi penyakit tidak menular (PTM) tanpa perlu ke puskesmas, serta 

efisiensi biaya dan waktu. 

196 KOKIKU ASN (Konseling Kinerja 
Khusus ASN) 

Kepegawaian Inovasi KOKIKU ASN (Konseling Kinerja Khusus ASN) meningkatkan kinerja dan disiplin ASN di 
Dinas Kesehatan Blora melalui layanan konseling, mengurangi pelanggaran disiplin dan perceraian, 

serta meningkatkan etos kerja. 

197 SAYANG KAMU (Screening Iva Datang 

Ke Desamu) 

Kesehatan Inovasi SAYANG KAMU meningkatkan deteksi dini kanker serviks dengan menyediakan layanan 

IVA di desa, meningkatkan cakupan skrining dari 18,19% menjadi 21,77% melalui pemberdayaan 
kader kesehatan dan kemitraan lintas sektor. 

198 PELUK SUSI (Perawatan Luka Kusta 

Secara Mandiri) 

Kesehatan Inovasi PELUK SUSI membantu penderita kusta merawat luka secara mandiri melalui kunjungan 

rumah dan penyediaan alat, sehingga mereka dapat bersosialisasi kembali tanpa sering ke 
puskesmas. 

199 CAPEK RINDU (Cari Suspek Tbc 

Melalui Program Posbindu) 

Kesehatan Inovasi CAPEK RINDU meningkatkan deteksi TBC di Blora melalui skrining di posbindu desa. 

Program ini berhasil meningkatkan penemuan kasus TBC dari 12 menjadi 16 dalam setahun, 
membantu mencegah penularan penyakit. 

200 ILING (Imunisasi Keliling) Kesehatan ILING (Imunisasi Keliling) adalah inovasi yang mempermudah akses imunisasi dengan mendatangi 
desa-desa terpencil, memastikan seluruh balita mendapatkan imunisasi dasar lengkap tepat waktu. 

201 ISI PECEL AJA (Inisiatif Pencegahan 

Kehamilan pada Remaja) 

Kesehatan ISI PECEL AJA adalah inovasi edukasi untuk mencegah pernikahan dini dan kehamilan remaja 

dengan meningkatkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi dan risiko pernikahan usia 
muda. 

202 4 in 1 Multifunctional Portable Solar 
Kit 

Energi Alat multifungsi ini mencakup lampu, speaker Bluetooth, power bank, dan senter mini dengan 
pengisian daya solar, ideal untuk kebutuhan darurat dan aktivitas outdoor. 
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203 BAROMIN (Barongan Mini) Kerajinan BAROMIN adalah kerajinan miniatur barongan khas Blora yang dibuat dari serbuk kayu jati 

limbah. Produk ini mengubah limbah menjadi cinderamata bernilai seni, memperkenalkan budaya 
lokal, dan membuka peluang usaha bagi masyarakat Blora. 

204 Bolu Tealepet (Pete, Apel, Lemon dan 
Permen Karet) 

Makanan Olahan Inovasi bolu dari petai ini mencampurkan apel, lemon, dan rasa permen karet untuk mengurangi 
aroma petai dan menciptakan cita rasa baru yang menarik. Produk ini bernilai ekonomi tinggi dan 
membuka peluang kerja di bidang kuliner. 

205 COCOBAWS (Coconut Fiber and 
Banana Waste) 

Kerajinan COCOBAWS adalah pot organik biodegradable yang memanfaatkan limbah sabut kelapa dan 
pelepah pisang, menjaga kelembaban tanah, meningkatkan kualitas tanah, dan mengurangi limbah 

plastik. 

    

206 COCOPEAT (Pemanfaatan Limbah 

Sabut Kelapa Sebagai Media Tanam 
Pengganti Tanah) 

Pertanian Cocopeat adalah media tanam dari sabut kelapa yang mampu menahan air dan menjaga 

kelembaban, mengurangi limbah serta meningkatkan nilai ekonomi kelapa. 

207 Eco-Project Of Bacerra Crafts dan 

Foods (Kerajinan dari Bacteria 
Cellulose, Limbah Cair TahuTempe, 

Dan Sabut Kelapa) 

Kerajinan dan 

Pangan 

ECO-PROJECT BACERRA mengubah limbah cair tahu-tempe dan sabut kelapa menjadi produk 

ramah lingkungan bernilai ekonomis. Inovasi ini mengurangi pencemaran, membuka lapangan 
kerja, dan menghasilkan produk bernilai tinggi untuk masyarakat. 

208 E-Jati Guard: Edible Film dengan 
Antosianin Daun Jati sebagai Solusi 

Inovatif untuk Monitoring Kesegaran 
Daging Sapi 

Pangan E-Jati Guard adalah edible film berbasis antosianin daun jati yang berfungsi sebagai indikator 
visual kesegaran daging sapi. Inovasi ini memantau perubahan pH yang terkait dengan 

pembusukan daging, membantu konsumen mengidentifikasi kesegaran daging dengan mudah. 
Teknologi ini ramah lingkungan dan mendukung keamanan pangan. 

209 FIL-SILVER: Inovasi Agen 
Antimikroba Berbasis Filtrat Filter 
Rokok Kombinasi Nanosilver Untuk 

Budidaya Ikan Lele 

Perikanan FIL-SILVER adalah inovasi antimikroba dari filtrat filter rokok dan Nanosilver untuk meningkatkan 
kualitas air kolam ikan lele. Produk ini membantu menjaga kesehatan ikan, meningkatkan hasil 
budidaya, dan mendukung keberlanjutan lingkungan kolam. 

210 FSL (Free Street Lighting) Teknologi FSL memanfaatkan energi angin untuk penerangan jalan desa, meningkatkan keamanan dan 
kenyamanan aktivitas malam, serta mendukung infrastruktur desa dengan energi terbarukan. 
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211 Es Krim Beetapop Pangan dan 

kesehatan 

ICE CREAM BEETAPOP adalah es krim berbahan dasar buah bit, tapai, dan pisang, dengan susu 

kedelai sebagai pengganti susu sapi. Kaya manfaat untuk kesehatan, es krim ini mendukung 
sistem kekebalan tubuh, kesehatan jantung, dan pencernaan, serta cocok untuk konsumen lactose 

intolerant. 

212 KUKALUPA (Cookies Kacang Merah 
dan Kulit Jeruk Pencegah Anemia) 

Pangan dan 
kesehatan 

KUKALUPA adalah cookies kacang merah kaya zat besi dan vitamin C untuk membantu mencegah 
anemia pada remaja dan ibu hamil, sekaligus memanfaatkan limbah kulit jeruk. 

213 Lampu Hias Kerajinan Lampu Hias ini memanfaatkan limbah bambu dan triplek, bahan melimpah di Blora, menjadi 
produk estetik dan fungsional. Dengan teknik anyaman dan desain unik, lampu hias ini 

mengurangi limbah, meningkatkan nilai ekonomi, dan menawarkan peluang usaha kreatif bagi 
masyarakat. 

214 Leafy Clean Teknologi dan 

Lingkungan 

Leavy Clean adalah sabun cuci tangan berbahan alami dari ekstrak daun johar, yang memiliki sifat 

antibakteri dan antiinflamasi. Inovasi ini menawarkan alternatif ramah lingkungan dengan bahan 
non-alkohol, mendukung kesehatan kulit dan menarik bagi pasar produk alami. 

215 Mie Udon Caisim Gluten Free Pangan MIE UDON CAISIM GLUTEN FREE adalah mie rendah kalori tanpa gluten, kaya serat, protein, dan 

kalsium, yang cocok untuk diet karbo dan gula. Dikembangkan oleh PKBM Al Buruj, produk ini 
mendukung gaya hidup sehat dan memberikan peluang usaha produktif melalui kemasan frozen. 

216 Momagi Super Gummy Vit-Plus Kesehatan Momagi Super Gummy Vit-Plus adalah suplemen gummy yang dibuat untuk meningkatkan asupan 
vitamin dan gizi pada remaja dan anak-anak. Dengan rasa yang disukai, produk ini mendorong 
konsumsi vitamin penting, membantu mencegah stunting, mendukung kesehatan ibu hamil, dan 

membangun generasi sehat di Kabupaten Blora. 

217 Pupuk Cair Organik POC Leeri 01 Pertanian Pupuk cair organik dari limbah air cucian beras ini meningkatkan hasil tanaman dan ramah 

lingkungan, menjadi alternatif pupuk di tengah kelangkaan pupuk kimia. 

218 SAMPUR BAKET (Pemanfaatan 
Sampah Puntung Rokok menjadi 

Bahan Bakar Briket dengan Metode 
Pirolisis) 

Energi dan 
Lingkungan 

SAMPUR BAKET mengubah sampah puntung rokok menjadi briket sebagai bahan bakar alternatif. 
Inovasi ini mengurangi sampah, mendukung kebersihan lingkungan, dan memperpanjang umur 

TPA. 

219 Serbuk Gergaji ( Sikelaji ) Sebagai 
Energi Terbarukan 

Energi dan 
Lingkungan 

Sikelaji mengubah limbah serbuk gergaji di Blora menjadi energi listrik alternatif, mendukung 
pemanfaatan limbah dan menyediakan sumber daya ramah lingkungan. 
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220 Barong inovasi Kerajinan Manfaat inovasi ini adalah untuk membuat barongan dengan harga yang lebih terjangkau dan juga 

aman pada jangkauan anak-anak. 

221 BBM dari sampah plastik Energi dan 

Lingkungan 

BBM dari Sampah Plastik adalah inovasi yang mengolah sampah plastik menjadi bahan bakar 

melalui pirolisis, memberikan solusi lingkungan, energi alternatif, dan nilai ekonomi baru. 

222 Bubur Simbut Sebagai Perintang 

Warna Dalam Membatik 

Kerajinan Bubur Simbut adalah inovasi batik sederhana yang memudahkan pembuatan batik tanpa malam 
panas, menggunakan bahan mudah seperti pewarna alam. Aman untuk semua kalangan, terutama 

anak-anak, metode ini menjaga warisan batik sambil membuat prosesnya lebih praktis dan aman. 

223 CNC router, ciptakan karya unik dari 

limbah kayu 

Teknologi dan 

Lingkungan 

PKBM Al Buruj merakit CNC Router dari komponen bekas untuk membantu pengrajin kayu Blora 

memanfaatkan limbah kayu menjadi kerajinan bernilai tinggi. Mesin ini meningkatkan efisiensi dan 
kualitas produksi dengan biaya terjangkau, serta menjadi media pembelajaran bagi siswa SMK di 
bidang mekanik dan kriya kayu. 

224 DONTPORA (Donat Produksi Blora) Pangan DONTPORA adalah donat berbahan ubi jalar dari Blora yang mendukung ekonomi lokal dan 
membuka lapangan kerja bagi pemuda desa. 

225 E-Commerce Teknologi E-commerce diterapkan pada UMKM Giri Djati di Desa Geneng untuk memudahkan akses 

pelanggan, meningkatkan efisiensi transaksi, dan memperluas pasar. Platform ini membantu 
mengatasi keterbatasan pemasaran manual, mendukung penjualan produk kerajinan kayu jati 

berkualitas, serta membuka peluang ekspor bagi usaha lokal. 

226 Edible Spoon  Lingkungan Edible spoon dari bekatul ini mengurangi limbah plastik dan memanfaatkan bekatul sebagai bahan 
ramah lingkungan yang bisa dimakan dan mudah terurai. 

227 FADISA (Fermentasi dan Inovasi 
Produk Produk Sarimulyo) 

Kesehatan FADISA mengolah kopi, kelapa, jeruk nipis, dan pepaya dari Blora menjadi kopi santen serbuk, 
sirup madu nipis, serta krupuk dan jenang pepaya, mendukung kesehatan dan ekonomi lokal. 

228 FASE MOKO (Fashion Ecoprint Motif 
Kontemporer) 

Kerajinan FASE MOKO adalah inovasi ecoprint dengan motif kontemporer yang menggunakan bahan alami 
seperti daun jati untuk menciptakan pola unik dan modern. Produk ini memperluas daya tarik 
ecoprint, menjadikannya lebih menarik untuk semua kalangan, termasuk anak-anak dan remaja, 

serta dapat digunakan untuk fashion dan dekorasi. 

229 Formulasi kubimia (kukis bayam 
pencegah anemia) 

Kesehatan KUBIMIA adalah kukis berbahan bayam kaya zat besi, inovasi untuk mencegah anemia pada 
remaja dan ibu hamil di Blora. Camilan ini memanfaatkan nutrisi bayam dalam bentuk yang lebih 

disukai, mendukung kesehatan dan peluang ekonomi lokal. 
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230 KGtea (Teh Kates Gantung) minuman 

kesehatan sebagai obat herbal 
memperlancar peredaran darah 

Kesehatan KGTea adalah minuman kesehatan berbasis kates gantung (pepaya) yang menawarkan alternatif 

enak untuk ramuan pahit tradisional. Inovasi ini mempermudah konsumsi obat herbal, 
mendukung perekonomian lokal, dan meningkatkan kesadaran akan manfaat obat herbal. 

231 Lembabkan tumitmu bersama AB 
Foot Gel Sebagai nutrisi kulit pecah 
dan kering 

Kosmetika AB Foot Gel adalah pelembab untuk tumit pecah dan kering yang terbuat dari ekstrak buah 
belimbing wuluh. Produk ini bertujuan menjaga kesehatan kulit kaki dan menciptakan peluang 
usaha dengan memanfaatkan tanaman lokal. 

232 LESTARI: Lampu Botol Surya dan 
Teknologi LED untuk Aplikasi 

Penerangan Ramah Lingkungan 
untuk Mewujudkan SDGs 2030 

Teknologi LESTARI menggunakan botol PET daur ulang dan teknologi solar cell untuk menciptakan 
penerangan ekonomis dan ramah lingkungan, mendukung SDGs 2030. Solusi ini cocok untuk 

masyarakat pedesaan dan daerah 3T, meningkatkan keamanan dan mengurangi risiko kebakaran. 

233 Media Interaktif Lambang Daerah 

Simbol Kearifan Lokal Kabupaten 
Blora 

Kerajinan Media interaktif berbasis sensor sentuh ini memperkenalkan lambang daerah Kabupaten Blora 

secara menarik dan edukatif. Inovasi ini bertujuan meningkatkan pemahaman generasi muda 
tentang kearifan lokal melalui pengalaman belajar interaktif, mendukung pelestarian budaya 
daerah dengan teknologi modern. 

234 NASPAK (Natural Solid Parfum dari 
Biji Kedelai) 

Kosmetika Inovasi parfum padat berbahan minyak kedelai dan petroleum jelly ini menjawab kebutuhan akan 
parfum halal dan natural yang aman, terjangkau, serta ramah ibadah. NASPAK diharapkan dapat 

mengurangi impor parfum dan meningkatkan nilai tambah minyak kedelai, mendukung industri 
kosmetik lokal. 

235 Nucifera Stik Sebagai Peluang Usaha 

Mandiri Yang Prospektif 

Pangan Meningkatkan produksi ASI karena di dalam tombong kelapa mengandung sumber gizi utama, 

seperti karbohidrat, protein, lemak, dan mineral seperti kalsium sehingga dapat membantu Ibu 
menyusui agar produksi ASI tetap terjaga. 

236 PUTER BANG (Pemanfaatan Angin 
Untuk Energi Terbarukan Desa 
Bangowan) 

Energi dan 
Lingkungan 

PUTERBANG adalah inovasi turbin angin untuk mendukung kemandirian energi di wisata Bukit 
Kunci, Blora. Turbin ini menyediakan listrik tambahan untuk penerangan dan fasilitas wisata, 
meningkatkan kunjungan dan pendapatan masyarakat sekitar. 

237 SAM (Seperangkat Alat Makan) 
SMART FOR KIDS 

 SAM SMART FOR KIDS adalah alat makan ramah lingkungan untuk anak sekolah yang dirancang 
menarik dengan ilustrasi komik edukatif. Alat ini mendukung kebiasaan membawa bekal sehat dari 
rumah, membantu memenuhi gizi seimbang, dan mengurangi jajan sembarangan, sejalan dengan 

tujuan SDGs untuk mencegah malnutrisi dan stunting pada anak. 



37 

 

NO. NAMA INOVASI BIDANG INOVASI KETERANGAN 

238 SI BATARA RAMLI (Pengisi Baterai 

Ramah Lingkungan) 

Energi dan 

Lingkungan 

SI BATARA RAMLI adalah stasiun pengisian daya sepeda dan motor listrik yang menggunakan 

energi terbarukan, mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan emisi karbon. 

239 Sistem kelistrikan berbahan serbuk 

gergaji (sikelaji) sebagai energi 
terbarukan 

Energi dan 

Lingkungan 

SIKELAJI mengubah limbah serbuk gergaji di Blora menjadi energi listrik alternatif, mendukung 

pemanfaatan limbah dan menyediakan sumber daya ramah lingkungan. 

240 SIRAPI (Sistem Informasi Raport 

Pintar) 

Pendidikan Sekolah mempunyai database yang terpusat serta efektif dan efesien, sehingga memudahkan sekolah 

saat proses akreditasi dan penilaian sekolah 

241 Deteksi Dini dan Prediksi Stunting 

dengan Algoritma Machine Learning 

Kesehatan Diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan menambah ilmu 

pengetahuan terutama pada masyarakat. 

242 SORENLY (Solar Powered Food Dryer 
Environmental Friendly) 

Energi dan 
Lingkungan 

SORENLY adalah pengering makanan bertenaga surya yang ramah lingkungan dan efisien, dirancang 
untuk memperpanjang umur simpan hasil pertanian di Blora. Teknologi ini memanfaatkan energi 

matahari, mengurangi kerusakan pasca panen, dan meningkatkan kualitas produk untuk peluang 
ekspor. SORENLY mendukung keberlanjutan dengan mengurangi limbah pertanian dan emisi 

karbon. 

243 Smart Sprayer Plant (SSP) dengan 
sistem Penampungan air hujan  

Energi dan 
Lingkungan 

SSP adalah sistem penyiram otomatis berbasis air hujan yang dirancang untuk menghemat 
penggunaan air bersih dan memastikan tanaman tetap terawat. Alat ini mengedukasi siswa SMA 

Negeri 2 Blora tentang teknologi ramah lingkungan dan konservasi air, sambil meningkatkan 
estetika dan kenyamanan lingkungan sekolah secara berkelanjutan. 

244 SWEETFUEL bahan bakar etanol dari 

molases 

Energi dan 

Lingkungan 

SWEETFUEL memanfaatkan molases sebagai bahan bakar etanol ramah lingkungan, mengurangi 

limbah dan emisi gas rumah kaca. 

245 TECTONA : bio-pellet (biomass) for 

green innovation and environmentally 
structural to contribute for renewable 
global energy advances sdgs 45. 

Lingkungan TECTONA adalah inovasi bio-pellet dari limbah kayu sebagai sumber energi biomassa yang ramah 

lingkungan. Produk ini bertujuan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, mendukung 
net zero emission, dan menciptakan peluang usaha dari limbah kayu. Inisiatif ini mendukung 
target SDGs untuk energi berkelanjutan. 

246 TETISUNO (Tempat sampah Otomatis 
Arduino) 

Teknologi dan 
Lingkungan 

TETISUNO adalah tempat sampah pintar berbasis Arduino yang dirancang untuk meningkatkan 
kebersihan lingkungan di Blora. Alat ini mempermudah pembuangan sampah secara otomatis, 

menghemat waktu, dan mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan dan 
kesehatan lingkungan. 
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247 TOTEGO (Totebag Go Green) Kerajinan dan 

Lingkungan 

TOTEGO adalah totebag ramah lingkungan dari bahan goni dan pelepah pisang dengan motif budaya 

khas Blora. Inovasi ini bertujuan mengurangi sampah plastik, memperkenalkan budaya lokal, dan 
mendukung ekonomi masyarakat melalui produk yang fungsional dan berkelanjutan. 

248 Usaha Pengembangan Produk 
Ecoprint 

Kerajinan Ecoprint Blora memanfaatkan daun jati lokal untuk produk seni ramah lingkungan, mendukung 
ekonomi, mengembangkan keterampilan pengrajin, dan memajukan UMKM di Blora. 

249 Velamintis Mouthwash Kesehatan VELAMINTIS adalah obat kumur berbahan lidah buaya, bunga telang, daun mint, dan kayu manis. 

Produk ini menjaga kesehatan mulut dengan sifat antibakteri dan antiinflamasi, serta menyegarkan 
napas secara alami. 

250 WASMOLTER (Waste Based Solar 
Smoke Filter) 

Lingkungan WASMOLTER adalah filter asap bertenaga surya yang mengurangi emisi karbon dari aktivitas 
memasak dengan bahan dasar limbah organik seperti cangkang telur, serabut kelapa, dan daun 
jati. Alat ini mengikat karbon hingga 63,1%, membantu mengurangi polusi, meningkatkan nilai 

guna limbah, dan mendukung kesadaran lingkungan di Kabupaten Blora. 
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